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through Multilateral Naval Exercise Komodo” (Undergraduate Thesis State 
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Keyword: World Maritime Axis, Multilateral Naval Exercise Komodo, and 
Maritime Diplomacy. 
Multilateral naval exercise komodo is the international navy exercise. MNEK 
hosted by Indonesia Navy since 2014 that exercise focus on the aspect of non-
war-fighting. Maritime axis has 7 pillars based on Presidential Decree Number 
16 2017. This research aims to display the effort of Indonesia becoming the world 
maritime axis through MNEK. This research uses qualitative descriptive method. 
To collect data, reseacrher uses interview, library research and online research. 
The researcher found that MNEK has many contributions to realize Indonesia 
becoming the world maritime axis in every pillar through joint exercise activity in 
MNEK, i.e. culinary traditional food, maritime peacekeeping operation, task unit 
(joint exercise in the sea), ENCAP, MEDCAP, boarding exercise SAR, coral 
planting, coastal camp, and cooperation on maritime aspect.  
ABSTRAK 
Lailatur Rofidah, “Upaya Indonesia Mewujudkan Poros Maritim Dunia Melalui 
Multilatera Naval Exercise Komodo” (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
Kata Kunci: Poros Maritim Dunia, Multilateral Naval Exercise Komodo, dan 
Diplomasi Maritim. 
Multilateral Naval Exercise Komodo yaitu latihan bersama angkatan laut berskala 
internasional. MNEK diselenggarakan oleh TNI AL sejak 2014 yang fokus latihan 
pada aspek non perang. Poros maritim memiliki 7 pilar berdasarkan perpres No. 
16 Th. 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan upaya Indonesia 
mewujudkan Poros Maritim Dunia melalui MNEK. Metode penelitian 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Untuk mendapatkan data peneliti 
menggunakan wawancara, kajian pustaka, dan penelusuran online. Peneliti 
menemukan bahwa MNEK memiliki kontribusi dalam mewujudkan Indonesia 
sebagai Poros Maritim Dunia melalui kegiatan latihan MNEK, seperti festival 
kuliner tradisional, operasi maritim penjaga perdamaian, taks unit (latihan 
bersama di laut), pembangunan infrastruktur, aksi medis, penanaman terumbu 
karang, latihan SAR, kemah pesisir dan kerjasama maritim. 
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A. Latar Belakang 
Dalam studi keamanan, terdapat dua jenis pembahasan utama, yaitu 
keamanan  tradisional dan keamanan non-tradisional. Keamanan tradisional 
lahir sebagai kajian keamanan pertama di era perang dunia I, dan II, serta 
perang dingin, karena pada era tersebut setiap negara menggunakan 
kekuatan militer untuk mencapai national interest. Keamanan tradisional 
yang disebut sebagai keamanan konvensional yang lebih melibatkan hal-hal 
yang berkaitan dengan hard power (dunia militer), serta sesuatu yang 
berkaitan dengan perang dan damai. Fokus keamanan tradisional memiliki 
makna ancaman-ancaman yang dapat mengganggu kestabilan kedaulatan 
negara.3 Sedangkan, fokus keamanan non-tradisional lebih pada “keamanan 
manusia” di mana keamanan yang melibatkan berbagai aktor dari berbagai 
dimensi. Setiap ancaman yang datang dari darat, maupun laut dapat 
mengganggu kestabilan suatu negara. Indonesia yang dikenal sebagai 
negara kelautan disebabkan oleh luasnya perairan Indonesia yang mencapai 
3.257.357 km2, di mana luas perairan Indonesia melebihi luas daratannya 
                                                          
3 Kementerian Luar Negeri. “Penganggulangan Kejahatan Litas Negara Teroganisir, 
diakses pada 31 Januari 2019, https://kemlu.go.id/id/kebijakan/isu-khusus/Pages/Penanggulangan-
Kejahatan-Lintas-Negara-Teroganisir.aspx  



































menjadi tantangan tersendiri bagi keamanan di wilayah perairan.4 Batas-
batas teritorial laut yang telah diatur dalam UNCLOS menjadi patokan bagi 
setiap negara di dunia untuk menjaga keutuhan wilayah perairannya. Lautan 
Indonesia yang berbatasan langsung dengan selat malaka, di mana selat 
malaka terletak di antara Semenanjung Melayu (Malaysia) dan Pulau 
Sumatra Indonesia. Dari perspektif ekonomi dan strategis, Selat Malaka 
merupakan jalur pelayaran paling penting di dunia dan menjadi jalur 
pengiriman utama antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.5  Lautan 
Indonesia yang menjadi surga bagi jalur pelayaran internasional, rawan 
akan terjadinya kejahatan laut ataupun maritim lintas negara (transnational 
crime).  
Kejahatan di laut yang pernah terjadi di Indonesia berdasarkan 
International Maritime Bureau (IMB) melaporkan bahwa pada tahun 2015 
telah terjadi 246 laporan perampokan dan pembajakan kapal di wilayah laut 
seluruh dunia, dan Indonesia menempati peringkat teratas dengan 108 
laporan.6 Hal inilah membuat perairan Indonesia menjadi jalur yang rawan 
akan kejahatan, sehingga mengganggu kelancaran jalur transportasi 
perdagangan dunia. Isu keamanan laut di Indonesia pernah terjadi seperti 
                                                          
4 M. Masan & Rachmat. Pendidikan Kewarganegaraan. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2006), 18 
5 Rute Perdagangan Laut Tersibuk Dunia, Sindonews.com, 8 Mei 2018. diakses pada 7 
Februari 2019, https://ekbis.sindonews.com/read/1303971/180/rute-perdagangan-laut-tersibuk-di-
dunia-1525759992 
6 Anta Nasutiyon. Ancaman Keamanan Maritim Indonesia. Ruang Rakyat, 03Februari 2017, 
diakses pada 7 Februari 2019, https://ruangrakyat.com/ancaman-keamanan-maritim-indonesia/  
 



































halnya pelanggaran perbatasan, pencurian ikan, dan perebutan batas laut. 
Luasnya batas laut menjadi tantangan tersendiri bagi Indonesia, oleh karena 
itu dibutuhkannya upaya-upaya untuk memperkuat pertahanan laut dan 
maritim. Keamanan laut menjadi persoalan terpenting bagi negara-negara 
yang memiliki wilayah laut yang luas. Sejumlah upaya guna memperkuat 
pertahanan di laut telah Indonesia lakukan dengan menerapkan setiap 
kebijakan mengenai kelautan dan kemaritiman, hingga menjalin kerjasama 
bilateral maupun multilateral dalam pertahanan maritim.  
Pada masa periode kepemimpinan Joko Widodo memulai upaya 
untuk mewujudkan konsep baru yaitu poros maritim dunia guna 
memanfaatkan potensi laut Indonesia serta untuk meminimalisir kejahatan 
laut. Pembentukan Poros Maritim Dunia menjadi upaya untuk menegaskan 
kebijakan luar negeri Indonesia yang berorientasi pada pembangunan 
kelautan.7  Poros Maritim Dunia menjadi konsep baru yang dicanangkan 
pada masyarakat internasional saat pertemuan East Summit ke-9 di Nay Pyi 
Taw, Myanmar, pada 13 November 2014 oleh Presiden Republik Indonesia 
Joko Widodo.8 Letak strategis Indonesia yang menjadi pengaruh besar bagi 
setiap proses perubahan di kawasan Asia bahkan dunia internasional. 
Penyampaian konsep Poros Maritim Dunia di fora internasional, Indonesia 
telah menegasakan posisinya yang siap membuka kerjasama di bidang 
                                                          
7 Ali Maksum, Poros Maritim dan Politik Luar Negeri Jokowi”. Padang: Andalas Journal 
of International Studies, (2015): 5 
8 Indonesia Poros Maritim dunia, Indonesia.go.id, 25 Februari 2019, diakses pada 19 
Agustus 2019, https://www.indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/indonesia-
poros-maritim-dunia  



































maritim dengan berbagai negara untuk mendukung kemajuan perekonomian 
Indonesia.9  
Visi Poros Maritim Dunia telah tertuang dalam Peraturan Presiden 
Nomor 16 Tahun 2017 tentang kebijakan kelautan. Peta jalan Kebijakan 
Kelautan menuju Poros Maritim Dunia terdapat 7 pilar kebijakan menuju 
poros maritim dunia.  
Pertama, pengelolaan sumber daya kelautan dan 
pengembangan sumber daya manusia. Kedua, pertahanan, 
keamanan, penegakan hukum, dan keselamatan di laut. Ketiga, 
tata kelola dan kelembagaan di laut. Keempat, ekonomi, 
infrastruktur, dan peningkatan kesejahteraan. Kelima, 
pengelolaan ruang laut dan perlindungan lingkungan laut. 
Keenam, budaya bahari. Ketujuh, diplomasi maritim.10  
Dari beberapa pilar Poros Maritim Dunia menjadi arah kebijakan luar 
negeri Indonesia guna mewujudkan prinsip politik luar negeri Indonesia 
yaitu bebas aktif Indonesia serta sebagai upaya untuk memaksimalkan 
potensi maritim.  
Dalam peraturan presiden tentang kebijakan kelautan Indonesia 
pada pasal 1 menyatakan bahwa Poros Maritim Dunia adalah suatu visi 
Indonesia untuk menjadikan sebuah negara maritim yang berdaulat, maju, 
mandiri, kuat, serta mampu memberikan kontribusi positif  bagi keamanan 
dan perdamaian kawasan dan dunia sesuai dengan kepentingan nasional. 
Melalui Peraturan Presiden tersebut Poros Maritim Dunia menjadi arah 
                                                          
9 Kementerian Luar Negeri RI. “Laporan Kinerja Kementerian Luar Negeri Tahun 2014”, 
dalam Najamuddin Khairur Rijal. “Smart Maritime Diplomacy: Diplomasi Maritim Indonesia 
Menuju Poros Maritim Dunia”, Jurnal Global & Strategis, Th.13, No 1,  65 
10 Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman Republik Indonesia. Peta Jalan 
Kebijakan Kelautan Indonesia Menuju Poros Maritim Dunia. Kebijakan Kelautan Indonesia.  



































kebijakan luar negeri Indonesia terutama dalam bidang diplomasi maritim. 
Diplomasi maritime Indonesia merupakan pelaksanaan politik luar negeri 
yang tidak hanya terkait dengan berbagai aspek kelautan pada tingkat 
bilateral, regiona, dan global tetapi juga yang menggunakan aset kelautan, 
baik sipil maupun militer untuk memenuhi kepentingan nasional. 11 
Keterlibatan TNI Angkatan Laut dalam diplomasi maritime Indonesia dapat 
membantu dalam mencapai kepentingan nasional Indonesia. Melalui latihan 
bersama angkatan laut berskala dunia yang diselenggarakan oleh TNI AL 
menjadi salah satu bentuk dari diplomasi maritim Indonesia. Multilateral 
Naval Exercise Komodo merupakan latihan bersama angkatan laut berskala 
dunia yang diselenggarakan di Indonesia khususnya di daerah-daerah 
pesisir.  
Menurut Ade Supandi Kepala Staf Angkatan Laut (KASAL) 
kegiatan ini dalam rangka membangun budaya maritim, 
menurutnya Indonesia bukanlah negara kecil, karena apabila 
dibentangkan wilayah Indonesia itu sebenaranya relative sma 
dengan Turki sampai ke Inggris, begitu juga dengan Benua 
Amerika Serikat itu sama dengan California sampai New 
York.12 
 
Multilateral Naval Exercise Komodo (MNEK) atau Latihan 
Angkatan Laut antar Negara menjadi salah satu wadah untuk Indonesia 
guna mewujudkan poros maritim dunia, yang diadakan setiap dua tahun 
sekali. Multilateral Naval Exercise Komodo merupakan latihan bersama 
                                                          
11 Ibid,  BAB V Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia 
12 Dedy Suwadha. “37 Angkatan Perang di Dunia Ikuti Multilateral Naval Exercise 
Komodo 2018 di Lombok”. WartaKepri.co.id 6 Mei 2018, diakses pada 21 Maret 2020, 
https://wartakepri.co.id/2018/05/06/37-angkatan-perang-di-dunia-ikuti-multilateral-naval-exercise-
komodo-2018-di-lombok/ 



































angkatan laut berskala dunia, Latihan Komodo dapat menjadi ajang 
kerjasama pertahanan internasional dalam bidang pertahanan kelautan dan 
maritim. Pada tahun 2014 menjadi tahun pertama bagi Indonesia dan TNI 
Angkatan Laut ditunjuk sebagai tuan rumah diselenggarakannya MNE 
Komodo di Kota Batam yang dihadiri oleh 18 angkatan laut dari negara-
negara pasifik.13  
Latihan Komodo 2014 ini, menitikberatkan pada keberlanjutan 
dari kerjasama pertahanan regional ASEAN, sehingga 
mengangkat tema “ASEAN Navy: Cooperation for Stability”. 
Materi latihan pada MNE Komodo terfokus pada Humanitarian 
Assistence (HA) dan Humanitarian Civic Action (HCA), 
Disaster Refief (DR), menghadapi Transnational Organized 
Crime (TOC), dan Peace Keeping Operation (PKO).14   
 
Kesuksesan TNI Angkatan Laut dalam menyelenggarakan MNE 
Komodo pada tahun 2014 menjadikan TNI AL dipercaya mampu 
menyelenggarakan MNE Komodo kedua yang diselenggarakan pada tahun 
2016. Pada tahun ini MNE Komodo diselenggarakan guna mendukung visi 
Poros Maritim Dunia, di mana kebijakan politik luar negeri Indonesia 
memprioritaskan pada sektor maritim, namun tetap berpegang pada prinsip 
bebas aktif. Kegiatan ini diselenggarakan di Padang tepatnya di Teluk 
Bayur dan Kepulauan Mentawai pada bulan April 2016.  
TNI Angkatan Laut akan menggelar kegiatan latihan bersama 
Angkatan Laut dari 35 negara dalam kawasan Asia Pasifik, 
Samudra Hindia, dan beberapa negara dari Benua Eropa yang 
                                                          
13 Ade P Marboen. “18 AL Akan Turut Latihan Internasional Komodo 2014”. Antara News: 
2014, diakses pada 11 Desember 2019, pukul 7:46  
https://www.antaranews.com/berita/425963/18-al-akan-turut-latihan-internasional-komodo-2014  
14 tniad.mil.id. “Menkopohukam Buka Latihan Bersama 18 Negara”,  diakses pada 12 
September 2019, pukul 12:11 WIB https://tniad.mil.id/2014/03/menkopolhukam-buka-latihan-
bersama-18-negara/ 



































terbentuk dalam 3 kegiatan yaitu Multilateral Naval Exercise 
Komodo kedua, dan dirangkai dengan International Fleet 
Review (IFR) dan Western Pacific Naval Symposium (WPNS) 
ke 15.15  
 
Latihan Komodo 2016 yang diikuti oleh 50 kapal perang, 3 MPA 
dan 7 helikopter dari berbagai negara peserta merupakan latihan dalam 
aspek non-perang atau non-war-figthing.  
Latihan Komodo kali ini dapat menjadi ajang diplomasi pertahanan 
Angkatan Laut di masa damai yang diarahkan pada ke-sepahaman toleransi 
dan transparansi antara Angkatan Laut di negara-negara internasional.16 
Pada latihan kali ini terfokus pada upaya perdamaian di kawasan Asia 
Pasifik, melihat ancaman keamanan laut yang semakin meningkat menjadi 
keprihatinan tersendiri, seperti halnya kejahatan antar negara dan 
persengketaan wilayah khususnya di Laut China Selatan. Kali ini MNE 
Komodo mengangkat tema “Readiness and Cooperation for Peace” yang 
bertujuan untuk meningkatkan interoperability dan meningkatkan hubungan 
kerjasama di antara negara-negara peserta MNE Komodo 2016 dalam 
bidang Maritime Peacekeeping Operation. Melalui latihan bersama agar 
dapat berkontribusi dalam peningkatan stabilitas aspek maritim regional, 
serta agar dapat meningkatkan kemampuan profesionalisme TNI Angkatan 
Laut untuk mewujudkan visi dan misi world class navy. Latihan bersama 
                                                          
15 Tim Kerja Komodo 2016. ”Dasar dan Latar Belakang Penyelenggaraan Latihan”, 
Quarterdeck: Jakarta Pusat, Vol. 10, No.1 Maret (2016):  2 
16 Qommarria Rostanti, “Jokowi Buka Naval Exercise Komodo 2016”,  Diakses pada 9 
September 2019, pukul 23:54, 
https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/04/12/o5izk1354-jokowi-buka-multilateral-
naval-exercise-komodo-2016 



































Angkatan Laut berskala internasional guna mewujudkan Indonesia sebagai 
Poros Maritim Dunia.17  
Selanjutnya latihan komodo yang ketiga diselenggarakan di Lombok 
NTB pada tahun 2018, dengan melibatkan Angkatan Laut dari 37 negara 
dengan 50 kapal.18 Latihan Komodo kali ini terfokus pada kerjasama untuk 
menanggapi bencana dan krisis kemanusiaan.19 Fokus materi latihan kali ini 
menargetkan pada peningkatan rasa kepedulian negara dalam memberikan 
bantuan kemanusiaan serta dalam penanggulangan bencana.  
MNE Komodo menjadi ajang latihan bersama yang banyak 
melibatkan negara-negara di dunia, dengan ini dapat menjadi kesempatan 
bagi Indonesia untuk menggait kerjasama dengan negara yang memiliki 
kekuatan pertahanan laut yang besar guna meningkatkan keamanan maritim 
dan mewujudkan Poros Maritim Dunia. Dari diselenggarakannya MNE 
Komodo dari tahun 2014 hingga 2018 dapat diketahui bahwa setiap 
kegiatan memiliki tema yang berbeda, namun dapat diketahui bahwa 
kegiatan tersebut menitikberatkan pada upaya pengamanan di kawasan 
ASEAN dan Asia Pasifik.  
 
Multilateral Naval Exercise Komodo lebih menitikberatkan pada 
                                                          
17 Op.cit. 3 
18Laksamana Muda TNI Aan Kurnia (ketua MNE Komodo 2018). Garuda NET 22 Mei 
2018, diakses pada 17 Desember 2019. https://www.youtube.com/watch?v=0sV-
e3G5YWA&list=PLnmvgKmOfv0TS5EQrxX1BL6SFZ-Hf_7hT&index=2&t=71s 
19 Prashanht Parameswaran, “Latihan Militer Komodo 2018”, Diakses pada 10 September 
2019, pukul 08:18  https://www.matamatapolitik.com/latihan-militer-komodo-2018-soroti-
angkatan-laut-indonesia/.  



































keterlibatan TNI Angkatan Laut, sebagai penyelenggara maupun peserta. 
Mengingat TNI AL memiliki kewenangan besar dalam lingkup kelautan 
maupun kemaritiman. Berdasarkan Pasal 9 UU Nomor 34 Tahun 2004 
tentang TNI. Angkatan Laut bertugas sebagai;20 
a) Melaksanakan tugas TNI Matra Laut di bidang pertahanan. 
b) Menegakkan hukum dan menjaga keamanan di wilayah 
laut yurisdiksi nasional sesuai dengan ketentuan hukum 
internasional yang telah diratifikasi. 
c) Melaksanakan tugas diplomasi angkatan laut dalam 
rangka mendukung kebijakan politik luar negeri yang 
ditetapkan pemerintah. 
d) Melaksanakan tugas TNI dalam pembangunan kekuatan Matra 
Laut. 
e) Melaksanakan pemberdayaan wilayah pertahanan laut.21 
Dari tugas tersebut, TNI AL menjadi aktor signifikan untuk terlibat 
dalam mewujudkan poros maritim dunia, dan juga TNI AL memiliki tugas 
yang sangat related dengan pilar-pilar Poros Maritim Dunia. Pilar-pilar dari 
Poros Maritim Dunia dapat menjadi arah kebijakan luar negeri Indonesia 
yang mana TNI Angkatan Laut dapat menjadi aktor dalam melaksanakan 
kebijakan luar negeri. TNI AL yang memiliki kewenangan dalam 
mendukung kebijakan luar negeri, sehingga TNI AL dapat menjadi aktor 
tepat dalam mewujudkan Poros Maritim Dunia terutama dalam pilar kedua 
dan ketujuh.  
MNE Komodo diselenggarakan dengan tema yang berbeda tiap 
tahunnya menjadi upaya untuk menstabilkan isu-isu maritim dan laut. Dari 
                                                          
20 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 Pasal 9. Tentang Tentara Nasional Indonesia.  
21 Ibid. 



































sini adanya kegiatan MNE Komodo diharapkan mampu berkontribusi 
dalam mewujudkan Poros Maritim Dunia dan memberikan pengaruh besar 
bagi keamanan maritim di kawasan Asia-Pasifik. Pada peluncuran prangko 
Seri Komodo 2016 dalam Seminar Nasional TNI AL di Balai Samudera, 
Kelapa Gading, Jakarta Utara bertemakan “Mewujudkan Indonesia Sebagai 
Poros Maritim Dunia” sebagai bentuk dukungan terhadap pelaksanaan 
Komodo Exercise 2016.  
MNE Komodo menjadi salah satu wujud keberhasilan TNI 
Angkatan Laut dalam melaksanakan latihan komodo yang 
dihadiri oleh angkatan laut dari berbagai negara. Pada Seminar 
Nasional TNI AL tersebut Rizal Ramli memberikan pujian 
terhadap TNI AL yang berhasil mengajak banyak negara dunia, 
menunjukkan bahwa kita (Indonesia) bisa menjadi poros 
maritim dunia.22  
Keberhasilan TNI AL sebagai tuan rumah diselenggarakannya MNE 
Komodo menjadikan TNI AL sebagai aktor yang signifikan dalam 
mewujudkan Poros Maritim Dunia. 
Untuk selanjutnya, penulis memilih fokus penelitian pada upaya 
Indonesia dalam mewujudkan visi Poros Maritim Dunia karena Latihan 
Komodo tersebut berskala dunia dengan diikuti oleh banyak negara, serta 
setiap dilaksanakannya MNE Komodo mengangkat tema yang berbeda, 
namun tidak lepas dari isu pertahanan dan keamanan laut dan juga isu 
kemaritiman. Penulis menempatkan Indonesia sebagai subjek penelitian 
karena Indonesia menjadi tuan rumah diselenggarakannya MNE Komodo, 
                                                          
22 Jabbar Rahmadhani. “Jelang Komodo Exercise 2016, Rizal Ramli Luncurkan Prangko 
Prisma Komodo”. detikNews, 15 Desember 2015, diakses pada 9 November 2019, 
https://news.detik.com/berita/d-3096585/jelang-komodo-exercise-2016-rizal-ramli-luncurkan-
prangko-prisma-komodo.  



































dan dengan adanya MNE Komodo juga akan terjalinnya kerjasama 
pertahanan. Ketertarikan lain penulis yaitu keterbaruan dari isu tersebut, di 
mana belum banyak peneliti yang membahas isu tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
yang penulis gunakan yaitu: Bagaimana upaya Indonesia mewujudkan poros 
maritim dunia melalui Multilateral Naval Exercise Komodo? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang dibawa peneliti, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya Indonesia mewujudkan Poros 
Maritim Dunia melalui Multilateral Naval Exercise Komodo. 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini peneliti sangat berharap dapat memberikan 
kontribusi dalam bidang akademis maupun praktis.  
1. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis dari kajian ini yaitu untuk memperkaya 
khazanah keilmuan Hubungan Internasional di Indonesia, terutama 
mengenai visi Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia. Menariknya 
penelitian ini banyak membahas tentang Multilateral Naval Exercise 
Komodo, seperti yang kita ketahui kajian tentang MNE Komodo di 
Universitas di Indonesia masih sangatlah minim. Padalah kajian 
tersebut begitu menarik karena banyak mengangkat tentang latihan 



































bersama angkatan laut dari berbagai negara hingga terjalinnya 
kerjasama pertahanan dan keamanan maritim.  
2.    Manfaat Praktis 
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi pemerintah 
Indonesia. Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai tolak 
ukur bagi visi Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia atas 
diselenggarakannya Multilateral Naval Exercise Komodo. Serta 
menjadi bahan kajian, analisis kebijakan maritim Indonesia, dan 
referensi untuk mengadakan kerjasama pertahanan dengan negara 
lain. Sehingga pemerintah Indonesia lebih efektif dalam mengambil 
suatu kebijakan maritim.  
E. Penelitian Terdahulu 
1. Safril Hidayat dalam “Diplomasi Pertahanan Indonesia: Amalgam 
Militer-Sipil”. Penulis merupakan mahasiswa Pascasarjana (S3) di 
Universitas Padjadjaran, dan alumni dari Akademi Militer 1995. 
Bertugas di Kostrad dengan jabatan Pamen Kostrad. Pangkat Letnal 
Kolonel Czi. Meraih M.Sc dibidang Defense and Strategic dari 
University of Madras dan Defense Service and Staff College (DSSC), 
Wellington, India tahun 2010. Paper ini dipublikasikan oleh Jurnal 
Pertahanan pada Agustus 2014.  
Paper ini menggali tentang implementasi diplomasi 
pertahanan di beberapa negara dengan melibatkan aktor sipil. Penulis 
menjelaskan tentang pentingnya perpaduan antara militer dan sipil 



































dalam mengimplementasikan diplomasi pertahanan. Diplomasi 
pertahanan memiliki pengertian sebagai kerjasama disaat damai 
dengan menggunakan angkatan bersenjata dan lembaga lainnya 
sebagai sarana kebijakan keamanan dan luar negeri. 23  Kegiatan 
diplomasi pertahanan dapat dilakukan secara hubungan bilateral 
maupun multilateral, seperti penempatan personil militer, kunjungan 
kapal perang, dan latihan militer bersama. Penulis ini hanya terfokus 
pada diplomasi pertahanan secara umum, tidak mengspesifikkan 
pada jenis kegiatan diplomasi pertahanannya. 
2.     M. Najeri Al Syahrin dalam “Kebijakan Poros Maritim Jokowi dan 
Sinergitas Strategi Ekonomi dan Keamanan Laut Indonesia”. Penulis 
dari Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Artikel 
diterbitkan oleh Indonesian Perspective Vol.3 No. 1 tahun 2018. 
Dalam penelitian berjenis kualitatif ini, meski dalam topik yang 
sama namun mengenai poros maritim yang terfokus pada pentingnya 
anggaran ekonomi guna meningkatkan keamanan laut di Indonesia 
yang diwujudkan melalui visi kebijakan poros maritim. Sedangkan 
dalam penelitian yang peneliti bawa memfokuskan pada upaya 
Indonesia mewujudkan visi Poros Maritim Dunia melalui latihan 
bersama angkatan laut dunia. 
3.      Muhammad Harry Riana Nugraha dan Arfin Sudirma dalam 
“Maritime Diplomacy sebagai Strategi Pembangunan Keamanan 
                                                          
23 Safril Hidayat, “Diplomasi Pertahanan Indonesia: Amalgama Sipil-Militer”, Jurnal 
Pertahanan No. 2 Vol. 4, 29 



































Maritim Indonesia”. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal Jurnal 
Wacana Politik-ISSN 2502-9185 Vol.1, No. 2 tahun 2016. Penelitian 
ini menitikberatkan pada diplomasi maritim untuk kepentingan 
Indonesia terutama dalam bidang kemaritiman. Diplomasi maritim 
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dengan meningkatkan 
keaktifan Indonesia dalam berbagai aktivitas kemaritiman dunia. 
Perbedaan penelitian ini dengan topik penelitian yang peneliti bawa 
yaitu pada subjek penelitian, di mana peneliti lebih terfokus pada 
kegiatan-kegiatan latihan MNE Komodo yang menjadi bentuk dari 
diplomasi maritim Indonesia. 
4.       Hendra Manurung dalam “Menuju Poros Maritim Dunia” diterbitkan 
dalam buku 2 seminar pakar 1 tahun 2018. Artikel ini terfokus dalam 
menjelaskan kesiapan Indonesia dalam mewujudkan Poros Maritim 
Dunia guna mengimbangi ekspansi jalur sutra baru yang digagas 
oleh Tiongkok.     
5.       Riski Amalia dalam “Kerjasama Maritim Indonesia-Tiongkok 
Menuju Visi Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia. Penulis 
merupakan mahasiswa S1 Hubungan Internasional Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman. Artikel yang 
diterbitkan dalam eJournal Ilmu Hubungan Internasional, Vol. 6, No. 
3 Tahun 2018. Artikel yang ditulis menggunakan metode kualitatif 
ini memfokuskan penelitiannya pada kerjasama maritim Indonesia-
Tiongkok yang diwujudkan dalam berbagai bidang, yaitu: kerjasama 



































keamanan maritim, kerjasama diplomasi maritim, kerjasama industri 
galangan kapal, dan kerjasama sosial-budaya maritim. Dari 
kerjasama kemaritiman tersebut penulis menyimpulkan bahwa untuk 
kerjasama maritim Indonesia-Tiongkok belum bisa mewujudkan 
poros maritim dunia. Berbeda dengan penelitian yang dibawa 
peneliti, di mana peneliti menitikberatkan pada kerjasama 
multilateral dengan diselenggarakannya latihan bersama angkatan 
laut dunia. 
6.       Poltak Paltogi Naingolan dalam “Kebijakan Poros Maritim Dunia 
Joko Widodo dan Implikasi Internsionalnya”. Penulis merupakan 
anggota dari Pusat Pengkajian, Penggolaan Data dan Informasi 
(P3DI) Sekretaris Jendral DPR RI. Artikel ini diterbitkan dalan 
Jurnal Politica Vol. 6, No. 2 Tahun 2015. Artikel ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif menitikberatkan penelitian pada respon 
negara ASEAN dan negara diluar ASEAN terhadap visi poros 
maritim dunia yang dicanangkan Jokowi. Peneliti menyimpulkan 
bahwa respon negara-negara lain tidak konsisten dalam kebijakan 
investasi mereka terhadap pembangunan infrastruktur, serta 
munculnya sikap yang kritis dan bahkan asertif terhadap penegakan 
hukum  laut di Indonesia. 
7.      Yayan M. Yani dan Ian Montratama dalam “Indonesia sebagai Poros 
Maritim Dunia: Suatu Tinjauan Geopolitok” yang diterbitkan dalam 
Jurnal Pertahanan Agustus 2015, Vol 5, No 2. Yayan M. Yani 



































merupakan guru besar Hubungan Internasional di Universitas 
Padjajaran, saat ini beliau menjabat koordinator program studi 
hubungan internasional di Pascasarjana FISIP UNPAD. Sedangkan 
Ian Montratama merupakan analis pertahanan lulusan prodi SPS 
Universitas Pertahanan tahun 2014, dan saat ini beliau sedang 
melanjutkan S3 di Hubungan Internasional UNPAD serta aktif 
sebagai peneliti di IDSR. Penelian yang menggunakan metode 
penelitian kualitaif ini memfokuskan pembahasan pada penempatan 
visi Poros Martim Dunia sebagai geopolitik Indonesia guna 
memajukan kesejahteraan dan keamanan Indonesia, serta untuk 
mencari pemahaman secara historis mengenai dinamika geopolitik di 
kawasan Asia-Pasifik.  
8. Ali Maksum dalam “Poros Maritim dan Politik Luar Negeri Jokowi”, 
artikel ini diterbitkan dalam Andalas Journal of International Studies. 
Artikel yang menggunakan metode kualitatif ini memfokuskan 
penelitian pada analisis kebijakan maritim Joko Widodo dari segi 
Foreign policy perspective. Di mana dalam artikel ini akan 
memaparkan 5 sub bab pembahasan, yaitu: Poros Maritim. 
Kebijakan Luar Negeri, faktor-faktor internasional, faktor-faktor 
dalam negeri. 
9. Tim Kerja Komodo 2016 “Dasar dan Latar Belakang 
Penyelenggaran Latihan”. Artikel yang diterbitkan oleh Forum 
Pertahanan dan Maritim di Jurnal Quarterdeck Viol. 10, No 1, Maret 



































2016 ini menyajikan tentang dasar-dasar dan latar belakang 
diselenggarakannya Multilateral Naval Exercise Komodo 2016. 
Dengan mengedepankan pembahsann mengenai kontribusi TNI 
Angkatan Laut sebagai tulang punggung keamanan maritim 
Indonesia sehingga perlunya kontrbusi TNI AL untuk menjalin 
kerjasama atau latihan bersama dengan negara lain. 
F. Batasan Masalah 
Skripsi ini memberikan perhatian pada hal berikut yaitu: dari subjek 
penelitian yang memfokuskan pada Indonesia. Objek yang dikaji yaitu 
Multilateral Naval Exercise Komodo. Sedangkan rentang waktu hanya 
terbatas pada tahun 2016 dan 2018 karena pada tahun 2014 belum tercetus 
visi Poros Maritim Dunia.  
G. Argumentasi Utama 
Peneliti berpendapat bahwa upaya Indonesia untuk mewujudkan visi 
Poros Maritim Dunia melalui Mulitateral Naval Exercise Komodo yang 
diselenggarakan pada tahun 2016 dan 2018 belum terpenuhi secara 
keseluruhan hanya pada pilar kedua “Tata Kelola dan Kelembagaan di Laut” 
dan ketujuh “Diplomasi Maritim” Poros Maritim Dunia. Hal ini berdasarkan 
latar belakang dan konsep yang digunakan oleh peneliti yaitu Diplomasi 
Maritim.  



































H. Sistematika Penulisan 
Bab I Merupakan pendahuluan sebagai pintu masuk penelitian. 
Bagian ini berisikan tentang: a) Latar Belakang Masalah; b) Rumusan 
Masalah; c) Tujuan Penelitian; d) Manfaat Penelitian; e) Tinjauan Pustaka; f) 
Definisi Konseptual; g) Argumentasi Utama; dan h) Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II Dalam bab ini membahas tentang konsep yang peneliti 
gunakan untuk membantu dalam menganalisa studi kasus. Peneliti 
menggunakan konsep Diplomasi Maritim yang menurut Cristian Le Merie 
dan diplomasi pertahanan yang dikemukakan oleh G. Berrigde. Melalui 
pendekatan induktif  peneliti menjadikan konsep sebagai pedoman berfikir 
untuk menganalisa suatu fenomena. Namun tidak terlalu terfokus dalam 
konsep tersebut guna menghindari intervensi data. Penulis menyajikan data 
secara apa adanya sesuai dengan fakta yang peneliti temukan di lapangan. 
Bab III Berisikan tentang metode yang ditempuh penulis dalam 
melakukan penelitian. Bagian ini terdiri dari: a) Pendekatan dan Jenis 
Penelitian; b) Tahap-tahap Penelitian; c) Lokasi dan Waktu Penelitian; d) 
Tingkat Analisis (level of anylisis); e) Teknik Pengumpulan Data; f) Teknik 
Analsis Data; g) Teknik Pengujian Keabsahan Data; dan h) Fungsi Teori 
dalam Penelitian. 
Bab IV Bab ini merupakan bagian inti atau penyajian data. Pada bab 
ini penulis memosisikan konsep sebagai kacamata untuk menafsirkan data 
yang ditemukan. Dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian, 



































dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan induktif. 
Selanjutnya pada Bab ini juga peneliti akan menjelaskan upaya-upaya 
Indonesia untuk mewujudkan Poros Maritim Dunia melalui MNE Komodo 
2016 dan 2018 sesuai dengan pilar-pilar dari Poros Maritim Dunia. 
Bab V bagian yang berisikan kesimpulan dari data-data yang 
diperoleh, dianalisis serta masukan dari penulis terkait penelitian ini. 
Kesimpulan yang ditarik merupakan hasil dari analisis studi kasus dengan 
menggunakan konsep sebagai pedoman menafsirkan data dari setiap 
perilaku aktor negara maupun non-negara dalam guna mewujudkan 
kepentingan nasionalnya. 




































  LANDASAN KONSEPTUAL 
Penelitian ini akan menggunakan konsep Diplomasi Maritim dan 
Diplomasi Pertahanan. Konsep menurut Singarimbun dan Efendi mendefinisikan 
‘konsep’ sebagai istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan 
secara abstrak suatu kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi 
pusat perhatian sosial.24  
A. Diplomasi Maritim 
Diplomasi Maritim sebagai salah satu bentuk diplomasi militer yang 
diperankan oleh TNI Angkatan Laut, dalam rangka Confidence Building 
Measure (CBM). 25  Sederhananya diplomasi yang memiliki makna 
pengelolaan hubungan internasional yang dapat dilakukan dengan negosiasi, 
begitu pula dengan diplomasi maritim, di mana pengelolaan hubungan 
internasional dilakukan melalui ruang lingkup maritim. Chistian Le Meire 
memaknai diplomasi maritim sebagai berikut 
“Maritime Diplomacy is therefore the management of 
international relations through maritme domain. This does not 
mean the use of diplomacy to manage maritime tensions, 
                                                          
24 Singarimbun, Masri dan Efendi, hal 33 dalam Mujdia Rahardjo, “Antara Konsep, 
Proposisi, Teori, Variabel, dan Hipotesis dalam Penelitian” , diakses pada 9 November 2019, 
http://repository.uin-malang.ac.id/2410/2/2410.pdf 
25 Dickry Rizzany Nurdiansyah., “Strategi dan Pertahanan Maritim Nusantara: Maritim 







































through the codification international law, for instance, but the 
use of maritime assets to manage the relations themselves.”26 
Cristian Le Meire mengklasifikasikan diplomasi maritim menjadi 
tiga, yaitu diplomasi kooperatif, persuasif, dan koersif. Diplomasi kooperatif 
meliputi misi seperti seperti kunjungan pelabuhan, latihan bersama atau 
operasi keamanan maritim, bantuan kemanusiaan dan bantuan bencana.27 
Diplomasi persuasif bertujuan untuk meningkatkan pengakuan kekuatan 
maritim dan membangun kewibawaan bangsa di panggung internasional.28 
Sedangkan diplomasi koersif merupakan bentuk terbuka dengan 
menunjukkan ancaman atau penggunaan kekuatan laut terbatas oleh aktor 
negara atau non-negara yang dirancang untuk memaksa lawan mundur atau 
sebagai penggentaran dalam mencapai tujuan politik.29  
Dalam konteks penelitian ini TNI Angkatan Laut menjadi aktor dari 
diplomasi maritim. Penyelenggaraan Multilateral Naval Exercise Komodo 
menjadi sarana diplomasi untuk mengimplementasikan diplomasi maritim, 
di mana dalam diplomasi maritim yang dikategorikan dalam 3 bentuk yaitu 
diplomasi kooperatif, persuasif dan koersif. MNE Komodo termasuk dalam 
diplomasi maritim kategori diplomasi kooperatif dan persuasif. MNE 
Komodo yang diselenggarakan oleh TNI Angkatan Laut Indonesia menjadi 
                                                          
26 Cristian Le Meire. Maritime Diplomacy in the 21st Century. (New York: Routledge, 
2014), 7 
27 Lintang Suproboningrum dan Yandry Kurniawan. “Diplomasi Maritim dalam 
Keberhasilan Patroli Terkoordinasi Indonesia-Malaysia-Singapura di Selat Malaka”,  Politica  No. 
2 Vol. 8 November (2017), 166 
28 Ibid, 166 
29 Ibid, 166 


































ajang untuk bertukar informasi mengenai pertahanan maritim dari Angkatan 
Laut negara-negara peserta serta latihan bersama dalam aspek non-perang.  
B. Poros Maritim Dunia 
Indonesia sebagai negara maritim akan terus berupaya 
memaksimalkan kekayaan maritimnya. Presiden Joko Widodo mulai 
memberikan visi baru yaitu sebagai poros maritim dunia. Poros Maritim 
Dunia merupakan konsep yang disampaikan Presiden Joko Widodo pada 
Konferensi Tingkat Tinggi Asia Timur, di Naypyidaw Myanmar pada 
tanggal 13 November 2014.30  Letak strategis Indonesia yang di tengah-
tengah silang samudera, benua menjadi penengah dalam setiap ancaman 
keamanan dan konflik di kawasan Indo-Pasifik.  
Ide poros maritim dunia mulai dicanangkan Joko Widodo pada masa 
kampanye pemilihan presiden pada tahun 2014. Luasnya laut Indonesia 
menjadi peluang tersendiri untuk menjadi negara maritim yang maju dan 
menjadi pusat maritim dunia.  
Sejarah telah mencatat bahwa Indonesia dikenal sebagai negara 
maritim dengan kekayaan sumber daya alam kelautan yang 
melimpah dalam beberapa abad lamanya, sehingga pusat 
pertumbuhan ekonomi dan peradaban di wilayah Nusantara 
terpusat pada kekuatan ekonomi dan politik berbasis sumber 
daya laut.31  
 
Oleh karena itu Poros Maritim Dunia menjadi terobosan baru bagi 
Indonesia untuk maksimalisasi sumber daya laut dan penguatan pertahanan 
                                                          
30 Yayan M Yani dan Ian Montratama. Indonesia sebagai Porom Maritim Dunia: Suatu 
Tinjauan Geopolitik. Jurnal Pertahanan: Vol. 5 No 2 (2015), 25 
31 Andi Iqbal Burhanuddin. Mewujudkan Poros Maritim Dunia.(Sleman: Deepublish, 2015), 
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laut Indonesia. Poros maritim merupakan gagasan yang dicetuskan Presiden 
Joko Widodo untuk mengembalikan kejayaan Indonesia sebagai bangsa di 
laut. Ide Poros Maritim Dunia sebagai wujud dari gagasan kampanye 
Jokowi dan Jusuf Kalla dalam visi, misi dan program aksi Jokowi Jusuf 
Kalla 2014. Dalam gagasan yang terangkum dalam Jalan Perubahan untuk 
Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian menyebutkan bahwa 
dalam kepemerintahannya memiliki visi “Terwujudnya Indonesia Yang 
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong: 
yang akan ditempuh dengan tujuh misi, yaitu:32 
1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga 
kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan 
mengamankan sumberdaya maritim, dan mencerminkan 
kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan. 
2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan 
demokratis berlandaskan negara hukum. 
3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat 
jati diri sebagai negara maritim. 
4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, 
maju, dan sejahtera. 
5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. 
6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang 
mandiri, maju, kuat dan berbasiskan kepentingan nasional. 
7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.33 
Dari ketujuh misi tersebut terdapat beberapa yang mengarah pada 
misi untuk memaksimalkan potensi maritim Indonesia, seperti pada misi ke 
1, ke 3 dan ke 6. Setelah resmi menjadi Presiden Republik Indonesia Jokowi 
kembali menegaskan visi maritimnya untuk mewujudkan Jalasveva 
                                                          
32 Jokowi dan Jusuf Kalla. Jalan Perubahan Untuk Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri, 
dan Berkepribadian. (Jakarta: 2014) diakses pada 12 Desember 2019, 
https://abbah.yolasite.com/resources/VISI%20DAN%20MISI%20JOKOWI%20JK.pdf 
33 Ibid. 


































Jayamahe, yang memiliki makna untuk mengembalikan kejayaan Indonesia 
sebagai negara maritim di mana samudra, teluk, laut dan selat adalah masa 
depan peradaban Indonesia dalam pidato pertamanya.34 
Pemantapan mengenai ide poros maritim dunia mulai di tekankan 
pada pertemuan East Summit ke-9 di Nay Pyi Taw Myanmar 13 November 
2014. Jokowi menyampaikan bahwasanya ia mencetuskan suatu konsep 
baru yaitu Poros Maritim Dunia. Hal ini menjadi upaya Indonesia dalam 
mengikuti perubahan arus politik dan ekonomi global. Letak strategis 
Indonesia yang menjadi pengaruh besar bagi setiap proses perubahan di 
kawasan Asia bahkan dunia internasional. Sesuai dengan pernyataan Joko 
Widodo saat pertemuan East Summit ke-9, beliau menyatakan bahwa 
sekarang mulai terjadi adanya pergeseran pusat gravitasi geoekonomi 
maupun geopolitik dari Barat ke Asia Timur, dan Indonesia yang tepat 
berada di tengah-tengah proses perubahan strategis tersebut.35  
Poros maritim dunia yang relatif baru menjadikan kajian tentang 
konsep tersebut masih minim. Beberapa akademis memberikan pendapat 
mengenai ide Poros Maritim ini seperti pernyataan Pertiwi dalam buku yang 
berjudul “Arungi Samudra Bersama Sang Naga”. Pertiwi berpendapat 
bahwa peningkatan kekuatan ekonomi Indonesia akan sangat berpengaruh 
bagi kekuatan maritim itu sendiri, sehingga kekuatan maritim akan semakin 
                                                          
34 Najamuddin Khoirul Rijal, “Smart Maritime Diplomacy: Diplomasi Maritim Indonesia 
Menuju Poros Maritim Dunia” Global & Strategis, Th. 13, No (2019), 65 
35 Indonesia Poros Maritim Dunia, diakses pada 19 agustus 2019 
https://www.indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/indonesia-poros-maritim-
dunia  


































kuat apabila sejalan dengan upaya peningkatan kekuatan ekonomi 
Indonesia.36 Sementara itu Kementerian RI juga telah menyelenggarakan 
seminar internasional yang bertemakan “Maritime Fulcrum and Foreign 
Policy” pada tanggal 11 Mei 2015.  
Dalam seminar ini Kemenlu RI yang diwakili oleh Wakil 
Menteri Luar Negeri dan Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kebijakan Kementerian Luar Negeri 
mengintepretasi bahwa Poros Maritim Dunia diartikan sebagai 
sebuah visi untuk mentransformasi Indonesia menjadi kekuatan 
maritim dengan memanfaatkan keunggulan geografis, serta 
kegiatan maritim regional, dan sumber daya maritim untuk 
pembangunan bangsa.37  
 
Kemenlu juga memberikan intrepresi dalam mewujudkan negara 
maritim maka Indonesia harus: pertama, mampu memfasilitasi kegiatan 
maritim. Kedua, mampu mengelola dan membangun sumber daya maritim. 
Ketiga, mampu menjaga stabilitas dan keamanan. Dan keempat, mampu 
menegakkan kedaulatan.38  
Kemenlu memiliki versi tersendiri dalam mengintepretasikan Poros 
Maritim Dunia, sesuai dengan tugasnya dalam bidang diplomatik dan politik 
luar negeri. Sehingga dalam hal ini Kemenlu menempatkan Poros Maritim 
Dunia sesuai dengan tugasnya yaitu di bidang Diplomasi Maritim. 
Sedangkan dalam tulisan Ian Montratama, Untung Suropati dan Yohanes 
Sulaiman menempatkan Poros Maritim Dunia sebagai visi geopolitik 
                                                          
36 Pertiwi. Analisis Kekuatan Maritim sebaga Komponen Utama Hard Power Indonesia di 
Era Presiden Joko Widodo. Dalam Ian Montratama. Arungi Samudra Dengan Sang Naga. (Jakarta: 
Elekx Media Komputindo, 2016), hal 129. 
37 Damansjah Jumala. Maritime Fulcrum: Diplomacy and Foreign Policy Perspective. 
Paparan dalam seminar ICWA Kemenlu pada Tanggal 11 Mei 2015, dalam Arungi Samudra 
dengan Sang Naga, Ian Montratama, dkk. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016), 132. 
38 Ibid, 132 


































Indonesia dengan menggunakan segenap elemen kekuatan nasionalnya, 
serta untuk memanfaatkan dinamika geopolitik di kawasan indo-pasifik, 
dengan tujuan strategis Indonesia menjadi kekuatan maritim.39  
Penamaan Poros Maritim Dunia telah tertuang dalam konsep 
geografis (maritim) dan politik (poros dan dunia), sehingga 
Poros Maritim Dunia diasumsikan sebagai visi geopolitik 
Indonesia dalam menghadapi persaingan politik di kawasan 
Indo-Pasifik, dari sini juga visi tersebut dapat menjadi panduan 
dalam menetapkan kebijakan luar negeri dan pertahanannya, 
dan juga memandu pembangunan kekuatan militer, 
perencanaan sistem perdagangan dan industri internasional.40 
Telah banyak negara dan pengamat internasional merespon gagasan 
Poros Maritim Dunia Jokowi. Sejak pencalonan Jokowi sebagai presiden 
media asing memang banyak memberitakan, sehingga setiap gagasan yang 
disampaikan Jokowi banyak diliput oleh media. Hal ini menjadi pintu 
gerbang dikenalnya gagasan Poros Maritim Dunia di dunia internasional dan 
dari sini juga menjelaskan bahwa kebijakan Poros Maritim Dunia signifikan 
terhadap postur kebijakan luar negeri Indonesia. 41  Dukungan atas Poros 
Maritim Dunia datang dari Amerika Serikat, di mana dukungan tersebut 
dilontarkan oleh Scot Marciel selaku Asisten Menteri Luar Negeri bidang 
Asia Timur dan Pasifik. Ia menyatakan bahwa, “Kami mendukung prioritas 
Presiden Jokowi seperti membangun pelabuhan, membangun konektivitas di 
perairan dan kemaritiman”.42 Tidak hanya Amerika Serikat, dukungan juga 
                                                          
39 Ian Montratama. Arungi Samudra dengan Sang Naga. (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2016), 133. 
40 Ibid, 142 
41 Ali Maksum, “Poros Maritim Dunia dan Kebijakan Luar Negeri.” Andalas Journal Of 
International Studies No 1  Vol 4 Mei (2015), 19 
42 Andreas Gerry Tuwo. AS Dukung Jokowi Jadikan Indonesia Poros Maritim Dunia. 
Liputan 6, 02 Desember 2014 diakses pada 14 Desember 2019 pukul 30:34, 
 


































datang dari Rusia. Sebagai negara yang sama-sama memiliki kekuatan 
maritim yang besar, sehingga menjadikan kedua negara tersebut mudah 
dalam menjalin kerjasama maritim.  
Duta Besar Federasi Rusia untuk Indonesia menyatakan 
pernyataannya dalam jumpa pers di kapal perang Rusia, 
Yaroslav Mudry, di Pelabuhan Tanjung Priok pada Jumat 7 
November 2014. Pernyataannya tersebut yaitu, “Rusia sangat 
menghargai gagasan Presiden Jokowi yang ingin 
mengembalikan posisi Indonesia sebagai negara maritim”.43  
Meskipun ide Poros Maritim Dunia telah mendapat dukungan dari 
negara-negara kuat, namun tetap mendapat kritikan dan memunculkan 
kekhawatiran di kawasan. Seperti kebijakan penenggelaman kapal yang 
dinilai cukup agresif dan tegas yang diibaratkan sebagai upaya balance of 
power.44 
Penegasan atas ide Poros Maritim Dunia tidak hanya sekadar wacana, 
hal ini terbuktikan dengan adanya Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 
2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. Kebijakan Kelautan Indonesia 
sendiri yaitu sebagai pedoman kebijakan kelatuan dan pelaksanaannya 
melalui program ataupun kegiatan dari sebuah lembaga atau kementerian 
yang menangani bidang kelautan guna mewujudkan Poros Maritim Dunia. 
Kebijakan Kelautan Indonesia disusun mengacu pada visi Pembangunan 
                                                                                                                                                               
https://www.liputan6.com/news/read/2141692/as-dukung-jokowi-jadikan-indonesia-poros-
maritim-dunia, 
43 Ranny Virgiana Utami. Rusia Dukung Indonesia jadi Poros Maritim. CNN Indonesia, 8 
November 2014 diakses pada 14 Desember 2019 pukun 20:55. 
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20141108105016-134-10391/rusia-dukung-
indonesia-jadi-poros-maritim 
44 Ali Maksum. Poros Maritim Dunia dan Kebijakan Luar Negeri.  Andalas Journal Of 
International Studies Vol 4 No 1 Mei (2015), 20 


































Indonesia yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Indonesia 2005-
2025 dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 mengenai kelautan.45 
Sedangkan Poros Martim Dunia dalam Kebijakan Kelautan Indonesia 
merupakan visi Indonesia untuk menjadi sebuah negara maritim yang 
berdaulat, maju, mandiri, kuat, serta mampu memberikan kontribusi positif 
bagi keamanan dan perdamaian kawasan dan dunia sesuai dengan 
kepentingan nasional.46  
Dalam Kebijakan Kelautan Indonesia menyebutkan bahwasanya Visi 
Poros Maritim Dunia memiliki tujuh pilar kebijakan sebagai strategi utama 
menuju Poros Maritim Dunia yang mana sebelumnya hanya terdiri dari lima 
pilar sesuai dengan pidato Jokowi setelah disumpah sebagai Presiden 
Republik Indonesia Tahun 2014-2019, kelima pilar tersebut yaitu: pertama, 
Budaya maritim. Kedua, penjagaan dan pengelolaan sumberdaya laut. 
Ketiga, konektivitas maritim. Keempat, diplomasi maritim. Kelima, 
keamanan maritim. Kelima pilar tersebut hanya sebagai penegasan dari visi 
misi dan program aksi dimasa kampanye Jokowi Jusuf Kalla dalam 
membangun kembali kemaritiman Indonesia. Selanjutnya setelah 
ditetapkannya Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2017 yang tertuang 
dalam Kebijakan Kelautan Indonesia, pilar poros maritim dunia 
dikembangkan menjadi tujuh pilar. 
                                                          
45 Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman Republik Indonesia. Peraturan Presiden 
Nomor 16 Tahun 2017 Pasal 1 
46 Ibid 


































    
Gambar 1.1 : Peta Jalan Kebijakan Kelautan Indonesia47 
Sumber: Kebijakan Kelautan Indonesia 
Dalam Peta Jalan Kebijakan Kelautan Indonesia Menuju Poros 
Maritim Dunia menyebutkan tujuh pilar tersebut, yaitu;  
Pertama, pengelolaan sumber daya kelautan dan 
pengembangan sumber daya manusia. Kedua, pertahanan, 
                                                          
47 Ibid.  


































keamanan, penegakan hukum dan keselamatan di laut. Ketiga, 
tata kelola dan kelembagaan di laut. Keempat, ekonomi, 
infrastruktur dan peningkatan kesejahteraan di laut. Kelima, 
pengelolaan ruang laut dan perlindungan lingkungan laut. 
Keenam, budaya bahari. Ketujuh, diplomasi maritim.48  
Ketujuh pilar Poros Maritim Dunia tersebut dapat menjadi arah dari 
kebijakan dalam negeri maupun luar negeri Indonesia. Dari sini penulis 
mengaji tentang Visi Poros Maritim Dunia sebagai arah kebijakan luar 
negeri Indonesia, di mana dari beberapa Pilar kebijakan menuju Poros 
Maritim menyebutkan tentang diplomasi yang tidak lepas dari interaksi 
antar negara dan kerjasama internasional. Dapat diketahui bahwa 
pembentukan Poros Maritim pada era pemerintahan Jokowi tampaknya 
ingin menegaskan kebijakan luar negerinya yang berorientasi pada 
pembangunan kelautan di mana kurang diperhatikan pada era sebelumnya.49  
Poros Maritim menjadi arah kebijakan luar negeri tidak akan lepas 
dari prinsip bebas aktif Indonesia. Prinsip bebas aktif bukan berarti 
Indonesia tidak berhak atau tidak boleh memihak kekuatan manapun. 
Sebagaimana yang diamanatkan Sjahrir, Hatta, Natsir dan Soekarno, yang 
dimaksud dengan Bebas Aktif adalah Indonesia memiliki kebebasan dalam 
memilih kawan sesuai dengan kepentingan nasionalnya dan aktif 
memperjuangkan kepentingan masyarakat Indonesia.50 Dari sini Visi Poros 
                                                          
48 Ibid. 
49 Ali Maksum. Poros Maritim dan Kebijakan Luar Negeri Jokowi. (Padang: Andalas 
Institute of International Studies, Andalas Journal of International Studies Vol 4 No 1 Thn 2015, 
2015), hal 5 
50 Hendra Marunung. Indonesia Menuju Poros Maritim Dunia. (Buku 2: Seminar Pakar Ke 
1 Tahun 2018, 2018), 150. diakses pada 21 Maret 2020, 
https://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/pakar/article/view/2714 


































Maritim dalam konteks bebas aktif memiliki makna bahwa Indonesia bebas 
memilih untuk berhubungan dengan negara manapun sejauh untuk 
mencapai kepentingan nasionalnya dan bermanfaat bagi bangsa dan negara. 
Jokowi juga menegaskan dalam pidato perdananya pasca pelantikan 
presiden 20 Oktober 2014 bahwa bebas aktif tetap menjadi basis kebijakan 
luar negeri Indonesia. Berikut pernyataannya, 
“Saya ingin menegaskan bahwa (dalam) pemerintahan saya, 
Indonesia sebagai negara terbesar ketiga, dengan penduduk muslim 
terbesar di dunia, sebagai negara terbesar di Asia Tenggara akan 
terus menjalankan politik luar negeri yang bebas aktif, yang 
diartikan untuk kepentingan nasional dan untuk menciptakan 
ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial”51 
Dari pernyataan Jokowi tersebut memberikan makna bahwa politik 
luar negeri Indonesia masih berbasis bebas aktif, Poros Maritim Dunia 
hanya sebagai arah dalam mengambil kebijakan luar negeri. Langkah awal 
yang dilakukan Jokowi yaitu dengan membentuk Kementerian Koordinator 
Bidang Maritim yang belum pernah dibentuk sebelumnya. 52  Langkah-
langkah selanjutnya untuk mewujudkan Poros Maritim Dunia dibutuhkan 
instansi-instansi pemerintah lainnya. 
                                                          
51 Politik Luar Negeri Bebas Aktif Masih Jadi Pijakan Pemerintahan Presiden Jokowi,” 
VOA Indonesia, 21 Oktober 2014, dalam http://www.voaindonesia.com/content/politik-luarnegeri-
bebas-aktif-masih-jadi-pijakanpemerintahan-pressiden-jokowi/2490867.html (diakses 30 Januari 
2015), dalam Ali Maksum. Poros Maritim dan Kebijakan Luar Negeri Jokowi. (Padang: Andalas 
Institute of International Studies, Andalas Journal of International Studies Vol 4 No 1 Thn 2015, 
2015), hal 6 
 
52 Najamuddin Khairur Rijal. Smart Maritime Diplomacy: Diplomasi Maritim Indonesia 
Menuju Poros Maritim Dunia. Jurnal Global & Strategis, Th.13, No 1 (2019). 65 


































C. Multilateral Naval Exercise Komodo 
MNE Komodo telah dilaksanakan sejak tahun 2014, di mana latihan 
ini diadakan rutin 2 tahun sekali. Sebelum menuju acara puncak, persiapan 
acara dilakukan secara bertahap, mulai dari Initial Planning Conference 
(IPC) pada bulan Agustus 2013 di Jakarta, kemudian Mid Planning 
Conference (MPC) November 2013 di Jakarta, dan tahap terakhir yaitu 
Final Planning Conference (FPC) ditahap ini mulai melibatkan negara 
peserta untuk menyampaikan informasi teknik pelaksanaan MNE Komodo 
dan juga informasi mengenai festival maritim. 
Multilateral Naval Exercise Komodo pertama kali diselenggarakan 
pada tahun 2014, di mana TNI AL sebagai tuan rumah diselenggarakannya 
latihan angkatan laut berskala dunia ini. Dalam Konferensi Perencanaan 
Awal (Initial Planning Conference/IPC) pada 22 Agustus 2013, Laksamana 
Marseto menyampaikan sambutannya mengenai tujuan dari Latgab (Latihan 
Gabungan). Komodo/MNE Komodo adalah untuk membangun dan 
meningkatkan rasa saling pengertian serta mempererat hubungan antar 
negara dan mitra dialog ASEAN, berkontribusi dalam peningkatan stabilitas 
maritim regional, meningkatkan interoperabilitas, meningkatkan pertukaran 
informasi dan berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas angkatan laut.53  
MNE Komodo kali ini dilaksanakan di Batam Provinsi 
Kepulauan Riau  tepatnya di Pulau Natuna dan Anambas pada 
                                                          
53 Ikahan. Latgab Komodo Komodo Segera dilaksanakan Awal 2014. Diakses pada 15 
December 2019 pukul 19:15, http://ikahan.com/2013/09/latgab-komodo-segera-di-laksanakan-
awal-2014/. 


































April 2014 dengan melibatkan 18 negara sebagai peserta 
latihan, selain negara-negara ASEAN latihan ini juga diikuti 
oleh India, Jepang, Korea Selatan, Selandia Baru, Amerika 
Serikat, Russia, Australia, dan China.54  
Indonesia mengerahkan sedikitnya 4.885 personel yang terdiri dari 
3.000 personel TNI Angkatan Laut dan juga diperkuat oleh TNI Angkatan 
Darat, TNI Angkatan Udara, dan Polri, dengan 19 kapal perang, 6 pesawat 
udara yang terdiri dari dua fixed wing dan empat rotary wing, dan juga 
melibatkan Kesatuan Penjagaan Laut dan Pantai (KPLP) Departemen 
Perhubungan (Dephub) sebanyak dua kapal dan satu kapal dari SKK Migas. 
Sedangkan untuk 17 negara-negara peserta mengerahkan sebanyak 1.885 
personel Angkatan Laut dengan 14 kapal perang an 4 helikopter.55  
MNE Komodo 2014 mengambil tema “ASEAN Navy: Cooperation 
for Stability” sebagi tindak lanjut dari ASEAN Agreement on Disaster 
Management and Emergency Respond. Latihan ini juga sebagai upaya untuk 
meningkatkan profesionalisme dan kesiapsiagaan dalam bentuk kerjasama 
dalam menangani bencana alam dan menciptakan Cofident Measure 
Building dalam rangka meningkatkan stabilitas keamanan maritim.56 Dalam 
latihan ini memfokuskan pada kesadaran negara-negara untuk sigap bencana 
                                                          
54 Ade P Marboen. 18 AL Akan Turut Latihan Internasional Komodo 2014. Antara News 
Selasa 25 Maret 2014, diakses pada 11 Desember 2019, pukul 7:46  
https://www.antaranews.com/berita/425963/18-al-akan-turut-latihan-internasional-komodo-2014  
55 J. Totok Sumarno. Multilaterral Naval Exercise Komodo 2014 Dimulai. 
Suarasurabaya.net, Sabtu 29 Maret 2014, diakses pada 15 December 2019 pukul 19:32, 
kelanakota.suarasurabaya.net/news/2014/132282-Multilateral-Naval-Exercise-Komodo-2014-
Dimulai 
56 Dispenarmabar. Kasal Buka FPC Multilateral Naval Exercise Komodo di Batam. 
Poskotanews, Jumat 17 Januari 2014, diakses pada 15 December 2019 pukul 17:58, 
https://poskotanews.com/2014/01/17/kasal-buka-fpc-multilateral-naval-exercise-komodo-2014-di-
batam/ 


































alam, serta dalam rangka untuk memberikan rekomendasi pada ASEAN 
Regional Forum mengenai penanggulangan bencana dan juga untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi sosial bertaraf internasional antar 
negara ASEAN dan non ASEAN.  
Materi dalam MNE Komodo 2014 lebih pada aspek non-war-
fighting, yaitu mengorganisir dan kerjasama antar negara 
terhadap berbagai ancaman keamanan maritim, dengan 
memfokuskan materi latihan pada Humanitarioan Assistance 
(HA), Disaster Relief (DR), menghadapi Transnational 
Organized Crimes (TOC), dan Peace Keeping Operation 
(PKO).57  
Latihan Komodo 2014 menjadi ajang latihan yang terfokus pada 
aspek penanggulangan bencana dan isu-isu kemanusiaan.  
Berdasarkan yang disampaikan Menteri Koordinator Bidang 
Politik dan Hukum dan Keamanan Djoko Suyanto dalam 
pembukaan MNE Komodo 2014, bahwa kegiatan ini akan 
merumuskan kebijakan penanganan bencana di laut yang 
disebabkan alam maupun buatan, ia juga menyatakan bahwa 
MNE Komodo merupakan latihan penanganan bencana 
terbesar yang pernah diselenggarakan di Indonesia.58  
Selain kegiatan tersebut, MNE Komodo juga menyelenggarakan 
kegiatan yang mengajak partisipasi masyarakat lokal. Seperti pameran 
maritim, transporatsai maritim, pariwisata, dan ekonomi kerakyatan dan 
kreatif, olahraga, triathlon, funbike, lomba perahu naga, sepak bola gembira, 
                                                          
57 Ibid.  
58 Bayu Probo. Latihan Bersama Komodo 2014 Resmi Dibuka. Satu Harapan, Sabtu 29 
Maret 2014 diakses pada 15 December 2019 pukul 22:10. http://www.satuharapan.com/read-
detail/read/latihan-bersama-komodo-2014-resmi-dibuka 


































dan bola basket, dinner, festival jazz serta pertunjukan band, kirab kota dan 
lomba masak.59  
Tahun 2016 menjadi tahun kedua diselenggarakannya MNE 
Komodo, kali ini Latihan Komodo bertepatan di Padang di sekitar Teluk 
Bayur dan Kepulauan Mentawai dari tanggal 12 hingga 16 April 2016. 
Kegiatan ini diikuti oleh 35 negara peserta yang meliputi negara-negara 
ASEAN dan ASEAN Plus.   
Seperti tahun sebelumnya, Latihan Komodo kali ini juga 
memfokuskan pada aspek non-war-fighting dengan melibatkan 
50 kapal perang, 3 MPA dan 7 helikopter dari negara peserta 
dan juga memiliki 2 konsep, pertama, yaitu Maritime 
Peacekeeping Operation (MPO) dan Humanitarian Assistence 
and Disaster Relief (HA & DR), di mana keduanya merupakan 
wujud dari pelaksanaan dasar Misi Pemeliharaan Perdamaian 
dan Misi Bantuan Kemanusiaan yang dicanangkan oleh PBB.60  
Persiapan untuk terlaksananya MNE Komodo 2016 direncanakan 
secara bertahap, seperti halnya MNE Komodo 2014, yaitu Initial Planning 
Conference (IPC), (MPC) Mid Planning Conference, dan Final Planning 
Conference (FPC).  
Kasal Laksamana Ade Supandi S.E., M.P.A dalam pembukaan IPC 
di Hotel Borobudur Jakarta pada 15-16 Juni 2015 menyampaikan bahwa 
MNE Komodo 2016 merupakan kelanjutan dari MNE Komodo 2014 yang 
dilaksanakan di Batam, Natuna dan Anambas, di mana kegiatan ini 
                                                          
59 Opcit. .  
60 Tim Kerja Komodo 2016. Dasar dan Latar Belakang Penyelenggaraan Latihan. Forum 
Kajian Pertahanan dan Maritim, Quarterdeck Vol. 10 No. 1 Maret (2016), 2 


































menetapkan tonggak penting bagi TNI Angkatan Laut yang pertama kali 
menjadi tuan rumah dalam kegiatan yang berskala besar.  
Kegiatan IPC ini berupa konferensi perencanaan awal dalam 
melaksanakan MNE Komodo yang diikuti oleh 22 delegasi 
antara lain dari Amerika Serikat, Tiongkok, Russia,Uni Emirat 
Arab, Singapura, Thailand, Malaysia, Brunai Darussalam, 
Philipina, Timor Leste, Papua Nugini, Kamboja, Vietnam, 
Srilanka, India, Itali, Peru, Selandia Baru, Australia, Jepang, 
Korea dan Perancis.61  
Skenario latihan mulai dari misi bantuan kemanusiaan seperti 
Medical Civic Action Program (MEDCAP), dan Engineering Civic Action 
Program (ENCAP) dengan rencana mengambil tema Maritime Peace 
Keeping Operation (MPOK). Tujuan dari pertemuan ini yaitu untuk 
menyatukan pemikiran dan pendapat dari para delegasi-delegasi negara 
peserta guna mempertajam pelaksanaan kegiatan latihan bersama tersebut. 
Mid Planning Conference (MPC) yang dilaksanakan pada tanggal 15 
dan 16 Oktober 2015 di Kartika Plaza Hotel Denpasar Bali dalam rangka 
persiapan kegiatan International Fleet Review (IFR), 2nd Multilateral Naval 
Exercise Komodo (MNEK) , dan 15th Westren Pacific Naval Symposium 
(WPNS). MPC merupakan kelanjutan dari kegiatan IPC, dalam MPC 
membahas mengenai perencanaan latihan untuk bulan April 2016 dengan 
diikuti dari 34 delegasi dari negara peserta. Materi MNE Komodo 2016 
meliputi Naval Workshop, Maritime Exhibition, ENCAP (Enegineering 
Civic Action Program) dan MEDCAP (Medical Civic Action Program). 
                                                          
61 Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd Multilateral Naval 
Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 2016. (Jakarta: Dinas Penerangan 
Angkatan Laut, 2016), 40 


































Kegiatan International Fleet Review (IFR) yang merupakan rangkaian 
kegiatan dari MNE Komodo 2016 akan melaksanakan lego jangkar di 
Perairan Teluk Bayur yang dilakukan oleh kapal-kapal dari negara peserta. 
Sedangkan untuk Westren Pacific Naval Syposium (WPSN) adalah sebuah 
forum bagi pemimpin angkatan laut negara-negara kawasan Pasifik yang 
pertama kali dilaksanakan pada tahun 1988, untuk mendiskusikan strategis 
di kawasan serta usulan-usulan pengembangan kerjasama. Pertemuan ini 
dilakukan dua tahun sekali untuk membahas berbagai permasalahan maritim 
di tingkat regional dan internasional.62  
Final Planning Conference (FPC) dilaksanakan pada 16-17 Februari 
2016 sebagai kelanjutan dari IPC dan MPC, kegiatan ini merupakan 
persiapan akhir sebelum dilaksanakan MNE Komodo 2016. Dalam FPC 
membahas mengenai semua akomodasi serta perlengkapan armada yang 
dikirimkan, baik jumlah kapan, pesawat, maupun jumlah personel yang 
didatangkan. Kegiatan yang diikuti oleh 38 negara akan lebih 
mengedepankan pada aspek bantuan kemanusiaan dan kegiatan sosial 
lainnya, seperti pembangunan jalan di Kabupaten Kepulauan Mentawai, dan 
bantuan kesehatan.63  
Setelah semua tahapan perencanaan terlewati, maka memasuki tahap 
pelaksanaan yaitu pada tanggal 12 hingga 16 April 2016. MNE Komodo 
kali ini mengambil tema MNE Komodo mengangkat tema “Readiness and 
                                                          
62 Ibid, 44-45 
63 Ibid, 48-49 


































Cooperation for Peace” yang bertujuan untuk meningkatkan 
interoperability dan meningkatkan hubungan kerjasama diantara negara-
negara peserta MNE Komodo 2016 dalam bidang Maritime Peacekeeping 
Operation. Melalui latihan bersama agar dapat berkontribusi dalam 
peningkatan stabilitas aspek maritim regional, serta agar dapat 
meningkatkan kemampuan profesionalisme TNI Angkatan Laut untuk 
mewujudkan visi dan misi world class navy. Latihan bersama Angkatan 
Laut berskala internasional guna mewujudkan Indonesia sebagai Poros 
Maritim Dunia.64  
Rangkaian kegiatan dalam MNE Komodo 2016 yaitu Harbour 
Phase dan Sea Phase. Harbour Phase terdiri dari rangkaian kegiatan seperti 
Lesson from Expert (LFE), Table Top Exercise (TTX), Command Post 
Exercise (CPX). Lesson from Expert diikuti oleh 118 peserta yang diikuti 
oleh 17 negara yaitu Australia, Bangladesh, Brunei Darussalam, China, 
France, India, Jepang, Thailand, Malaysia, Pakistan, Papua Nugini, Rusia, 
Singapura, Korea Selatan, Srilanka, Amerika Serikat, dan Vietnam, serta 
diikuti oleh 26 pelaku negeri, 17 observer dari 12 negara (Belanda, Brazil, 
Chile, Inggris, New Zealand, Kuwait, Laos, Peru, Poland, Saudi Arabia, 
Spain, dan Timor Leste), dan 1 tamu kehormatan dari Lebanon.  Kegiatan 
yang dilaksanakan pada saat LFE adalah Academic Session yang diisi 
dengan penyampaian topik materi mengenai Maritime Peacekeeping 
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Operation (MPOK) dan Humanitarian Assistence and Disaster Relief 
(HADR) yang kemudian dilanjut dengan sesi tanya jawab.65  
Kegiatan selanjutnya yaitu Table Top Exercise merupakan 
kelanjutan dari LFE yang akan dipandu oleh 2 mediator dan 2 fasilitator 
untuk TTX MPOK, sedangkan untuk TTX HADR juga dipandu oleh 2 
mediator dan 1 fasilitator. Di setiap ruangan dilaksanakan working group 
discussion yang terbagi menjadi 4 kelompok dengan dipimpin oleh group 
leader. Dari kegiatan ini memberikan masukan yakni: implementasi 
pemeliharaan perdamaian yang didasarkan pada resolusi Dewan Keamanan 
PBB berikut referensi pendukungnya dengan tetap memperhatikan caveat 
dari beberapa negara. 66  Salah satu hasil dari kegiatan ini yaitu perihal 
partisipasi atau keterlibatan aset-aset militer dalam operasi bersama 
pemeliharaan perdamaian dan penanggulangan bencana.67  
Dan selanjutnya yakni, Command Post Exercise yang diikuti 
oleh 105 peserta yang terdiri dari 10 pengendali, 54 pelaku 
asing dari 17 negara peserta, 24 pelaku dalam negeri, 17 
observer dari 12 negara. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
melatih proses pengambilan keputusan dalam pelaksanaan 
operasi pemeliharaan, perdamaian, bantuan kemanusiaan dan 
penanggulangan bencana.68  
                                                          
65 Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd Multilateral Naval 
Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 2016. (Jakarta: Dinas Penerangan 
Angkatan Laut, 2016), 170 
66 Ibid, 174 
67 Ibid, 174 
68 Ibid, 178 


































Pada CPX kali ini proses pengambilan keputusan dibagi menjadi tiga 
tahap, yaitu: Situation Brief, Resources Identification dan Tactic Meeting 
yang dilanjutkan dengan planning meeting.  
Sedangkan untuk Sea Phase dilaksanakannya Field Trainning 
Exercise yang akan dilakukan dengan Formasi Gabungan (Joining 
Formation). Pada tahapan ini diikuti oleh seluruh unsur sebelum berpencar 
menuju Area of Maritime Operation masing-masing, latihan ini 
dilaksanakan dalam beberapa tahapan, meliputi: Weigh anchor and proceed 
to Rendezvous, Photo Exercise, Air Defence Exercise, dan damage Control 
Exercise. Pada kegiatan Sea Phase dilakukannya kegiatan simulasi atau 
latihan keselamatan di laut yang terbagi menjadi beberapa task unit meliputi: 
Task Unit 35.1.1/West yang dilakukan oleh kapal-kapal dari Bangladesh, 
Indonesia, Russia, Prancis dan Srilanka yang terdiri dari beberapa latihan, 
Taks Unit 35.1.2/North kapal-kapal dari China, Brunei Darussalam, 
Indonesia, Malaysia dan Thailand), dan Task Unit 35.1.3/East terdiri dari 
kapal-kapal dari Australia, India, Jepang, dan Vietnam.  
Kegiatan latihan Task Unit 35.1.1/West, Task Unit 35.1.2/North, dan 
35.1.3/East terdiri dari:  
1) Navigation Communication Exercise 206 (kegiatan simulasi 
penyelamatan di laut). 2) Tactical Exercise latihan ini 
bertujuan untuk melatih prosedur hailing unsur terhadap unsur 
lain yang bertindak sebagai kapal niaga yang inbound atau 
outbound pelabuhan southland maupun yang transit di Area of 
Maritime Operation. 3) Maritime Interdiction Operation 
Exercise, latihan ini bertujuan untuk mengimplementasikan 
pemahaman tentang prosedur Har (Operasi Pengintaian 


































Maritim). 4) Boarding Exercise. SAR dan Medical Exercise 
(MEDEX), latihan simulasi untuk menyelamatkan kapal 
tenggelam dan mengirimkan tim SAR untuk korban. 5) 
Wiching Exercise. 6) Miscellaneous Exercise 805. 7) Sea 
Maneovering Exercise. 8) Anti Asymetric Warfare Exercise. 
Dan 9) Pax transfer. 9) Cross Deck Landing Exercise latihan 
ini hanya dilakukan pada Task Unit 35.1.2/North dan Task 
Unit 35.1.3/East.69  
Selain kegiatan diatas MNE Komodo 2016 juga melaksanakan 
kegiatan pengabdian masyararakat atau Land Phase yang terdiri dari 
kegiatan Medical Civic Action Program (Medcap) dan Engineering Civic 
Action Program (Encap).  
Medcap dilaksanakan pada tanggal 14 dan 15 April 2016 di 
Pulau Sipora dan Pulau Siberut Kepulauan Mentawai dan di 
KRI Banda Aceh-593. Kegiatan ini melibatkan 115 personel 
Angkatan Laut (Militer dan PNS), 86 personel tenaga medis 
Perdami Sumbar, Alumni UNDIP, KNPI dan Pukesmas 
setempat serta 56 personel dari negara-negara peserta.70   
Pada Medcap kali ini menyediakan pelayanan pasien di-screening 
(Mata dan Bedah Minor), Pemberian kacamata, Pengobatan umum, Bedah 
mulut, Bedah Minor, Pengobatan gigi, dan Pengobatan mata sebanyak 1,263 
pasien yang telah dilayani. 
Engineetring Civic Action Program (Encap) dimulai pada tanggal 20 
November 2015 sampai dengan 16 April 2016 di wilayah Padang dan 
Kepulauan Mentawai. Kegiatan ini dilakukan sebelum pembukaan MNE 
Komodo ditujukan agar proyek selesai pada saat penutupan MNE Komodo 
2016. Sebanyak 6 proyek yang dikerjakan di 7 desa di wilayah Padang dan 
                                                          
69 Ibid, 185-187 
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Kepulauan Mentawai dengan melibatkan 143 orang dari Korp Marinir TNI 
Angkatan Laut, terdiri dari 63 personel Menbanpur-2 Mar, 30 personel 
Menbanpur-1Mar, dan 50 personel Yonmarhanlan Lantamal II Padang, dan 
juga dibantu oleh masyarakat sekitar.  
Personel dari negara peserta mulai bergabung pada 12 Maret 2016 
dengan melibatkan 37 personel dari empat negara. Kegiatan ini terdiri dari: 
1) Pembangunan Jalan yang dilakukan di Siberut Barat Daya. 71  2) 
Pembangunan Monumen pelaut terluar di Pulau Ngiau Mentawai. 72  3) 
Pembangunan MCK untuk meningkatkan sarana kesehatan bagi masyarakat 
di Desa Kapo dan Desa Sinyalo Kecamatan Mandesh.73 4) Pembangunan 
Monumen Merpati Perdamaian di pinggir Pantai Muaro Lasak. 
Pembangunan monumen ini sesuai dengan amanat Presiden Jokowi Dodo 
pada pembukaan IFR bahwa perang paling sulit adalah perang untuk 
memenangkan kemanusiaan, oleh karena itu Satgas Komodo 2016 
membangun Monumen Merpati Perdamaian untuk mengenang peran dari 
seluruh peserta MNE Komodo 2016. 74  5) Betonisasi jalan untuk 
meningkatkan prasarana transportasi di Kepulauan Mentawai dengan 
                                                          
71 Ibid, 216-217 
72 Ibid, 216-217 
73 Ibid, 216-217 
74 Ibid, 216-217 


































melaksanakan betonisasi jalan sepanjang 450 meter di Jl. Tunas Jaya.75 6) 
Pembangunan Monumen Sikerei di Desa Goiso Oinan KM 9.76 
Semua peserta tergabung dalam setiap kegiatan tersebut yang mana 
mencerminkan bahwa perdamaian, penanggulangan bencana dan bantuan 
kemanusiaan akan mudah terlaksana apabila dilakukan secara multilateral. 
Dari kegiatan ini memperlihatkan bahwa apapun yang terjadi hiruk pikuk 
politik antara negara, namun di MNE Komodo kebersamaan angkatan laut 
negara tetap bisa melakukan diplomasi atau kebersamaan antar angkatan 
laut, terlepas dari hiruk pikuk perpolitikan antar negara.77  
MNE Komodo kembali diselenggarakan pada tahun 2018. MNE 
Komodo kali ini dilaksanakan di Lombok NTB yang diikuti angkatan laut 
dari 36 negara. Tidak jauh berbeda dengan kegiatan di tahun-tahun 
sebelumnya, sebelum menuju hari H dilaksanakannya tahapan-tahapan 
konferensi untuk mempersiapkan MNE Komodo 2018. Tahapan tersebut 
meliputi: IPC, MPC, dan FPC. Kepala Staf Angkatan laut secara resmi 
membuka kegiatan MNE Komodo pada 5 Mei 2018. Dalam pidato 
pembukaannya, beliau menyampaikan bahwa MNE Komodo 2018 adalah 
                                                          
75 Ibid, 216-217 
76 Ibid, 216-217 
77 Laksamana Pertama Cokiutabarat. “Komodo Exercise 2016 Sebagai Monumen 
Perdamaian Dunia”. “Official Net News, 31 Desember 2016”, diakses pada 17 Desember 2019. 
https://www.youtube.com/watch?v=OMfYOMdIdHw&list=PLnmvgKmOfv0TS5EQrxX1BL6SF
Z-Hf_7hT&index=9&t=799s 


































kegiatan untuk menguatkan kerjasama antar negara dalam menangani 
bencana dan bantuan kemanusiaan.78  
Laksamana Ade Supandi Seperti halnya agenda kegiatan pada 
MNE Komodo 2016, kegiatan MNE Komodo 2018 secara 
umum terbagi dalam 2 kegiatan, yaitu: Harbor Phase, dan Sea 
Phase. Harbor Phase berisi kegiatan diskusi dengan para ahli 
yang expert di bidangnya, setelah kegiatan tersebut kemudian 
dilanjut kegiatan di laut (sea phase).79  
Selain kegiatan tersebut juga terdapat Civil Mission yaitu membantu 
masyarakat sekitar, seperti pembangunan jalan, bantuan medis, perbaikan 
sekolah, rumah ibadah dll.80 Kegiatan-kegiatan latihan di MNE Komodo 
2018 tidak jauh berbeda dengan MNE Komodo tahun 2016. Pada MNE 
Komodo 2018 dilaksanakannya Saka Bahari, yaitu kegiatan pelepasan 
penyu dan penanaman bakau, serta diadakan pelatihan untuk anggota 
pramuka tentang kelautan dan kemaritiman, sehingga mereka yang akan 
menyampaikan hal tersebut kepada masyarakat sekitar khususnya nelayan.81
                                                          
78. “Kasal Resmi Buka Multilateral Naval Exercise Komodo 2018 di Lombok”, 
“suaraNTB.com , 5 Mei 2018”, diakses pada 17 Desember 2019. 
https://www.suarantb.com/ntb/2018/05/256165/KASAL.Resmi.Buka.Multilateral.Naval.Exercise.
Komodo.2018.di.Lombok/ 
79 Laksamana Muda TNI Aan Kurnia (Ketua MNE Komodo 2018). “Garuda NET 22 Mei 
2018”, diakses pada 17 Desember 2019. https://www.youtube.com/watch?v=0sV-
e3G5YWA&list=PLnmvgKmOfv0TS5EQrxX1BL6SFZ-Hf_7hT&index=2&t=71s 
80 Ibid. 
81 Diskusi penulis dengan LetdaIka Kaur BMN (Barang Milik Negara) Dispotmar 
Koarmada II Surabaya. Pada 18 Desember 2019 




































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah 
penelitian yang berkaitan dengan data berupa narasi yang bersumber dari 
aktivitas wawancara, pengamatan, penggalian dokumen.82 Dari pengertian 
tersebut penelitian dilakukan dengan dari melihat fakta-fakta atau 
fenomena-fenomena sosial di lapangan, kemudian penulis mengalisanya dan 
berupaya melakukan konsepsi berdasarkan apa yang telah diamati, sehingga 
memunculkan jawaban sementara dari hasil pengamatan tersebut.  
Berdasarkan data yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif 
dimensi tujuan untuk menunjukkan definisi yaitu dengan dimensi tujuan 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat 
deskripsi secara sistemtis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi di daerah tertentu.83 Dari sini peneliti akan mengidentifikasi 
tentang kegiatan Multilateral Naval Exercise Komodo yang diselenggarakan 
pada tahun 2014, 2016 dan tahun 2018 dan mengidentifikasi kegiatan 
tersebut dalam mewujudkan visi Poros Maritim Dunia. Kemudian peneliti 
akan menjelaskan interaksi antara variabel tersebut dalam menjelaskan 
                                                          
82 Wahibmurni. Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif. (http://repository.uin-
malang.ac.id/1984/2/1984.pdf) diakses pada 8 Oktober 2019 
83 Suryana. Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 8 


































Bagaimana upaya pemerintah Indonesia mewujudkan visi Poros Maritim 
Dunia melalui MNE Komodo. Upaya tersebut menggunakan proses berfikir 
atau penalaran secara induktif yaitu menganalisis dari hal-hal khusus 
kemudian dianalisis menjadi hal-hal yang umum. Penalaran induktif 
memiliki 3 bentuk, yaitu: generalisasi, analogi dan hubungan kasual. 
Generalisasi merupakan proses penalaran yang mengandalkan beberapa 
pernyataan yang bersifat tertentu untuk mendapatkan kesimpulan yang 
umum. Analogi cara penarikan penalaran dengan cara membandingkan dua 
hal yang memiliki sifat sama. Sedangkan hubungan kasual merupakan 
penalaran yang diperoleh dari gejala-gejala yang saling berhubungan, 
seperti sebab-akibat, akibat-sebab, dan akibat-akibat. 84  Dari sini penulis 
menggunakan penalaran induktif bentuk hubungan kasual, sebab dalam 
penelitian ini terdapat hubungan sebab-akibat, di mana diselenggarakannya 
Multilateral Naval Exercise Komodo akan mewujudkan Indonesia sebagai 
Poros Maritim Dunia. 
B. Tingkat Analisis  
Menurut Mochtar Mas’oed terdapat lima tingkat analisis yaitu: 
Individu, Perilaku Kelompok, Negara-bangsa, Pengelompokan negara-
negara dan Sistem Internasional. Sedangkan Charles Kegley dan Shannon 
Blanton membagi peringkat analisis dalam studi Hubungan Internasional 
kedalam tiga tingkat, yaitu global level analysis (level analisis global), state 
                                                          
84 E Zainal Arifin & S Amran Tasai. Cermat Berbahasa Indonesia. (Jakarta: CV 
Akademika Pressindo, 2208), 153 



































level analysis (level analisis negara), and individual level of analysis (level 
analisis individu).85 Dalam tingkat analisis negara menekankan pada unit-
unit internal negara (seperti jenis pemerintahan, tingkat kemampuan 
ekonomi dan militer dan sebagainya) yang berpengaruh dalam membuat dan 
mengatur kebijakan luar negeri serta mampu membantu dan menghambat 
pilihan-pilihan kebijakan luar negeri.86  
Subjek dari penelitian yaitu negara-bangsa, oleh karena itu peneliti 
memfokuskan tingkat analisis penelitian ini adalah di level negara-bangsa. 
Tingkat analisis negara akan menghasilkan penjelasan yang tidak terlalu 
besar seperti yang dihasilkan oleh tingkat analisis sistem, namun juga tidak 
terlalu mikro seperti menggunakan tingkat analisis individu.87 Pada tingkat 
negara, peneliti memfokuskan penelitian pada pemerintah, instansi atau 
lembaga yang turut ambil andil dalam membuat suatu kebijakan luar negeri, 
atau kelompok-kelompok dari pembuat keputusan negara.  
C. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu 
wawancara/interview, kajian dokumen, dan penelusuran data online. 
Esterberg (2002) mendefinisikan interview yaitu, “A meeting of two person 
to exchange information and ide through question and responses, resulting 
                                                          
85 Charles W. Kegley, Jr. dan Shannon I,. Blanto, World Politics: Trend and 
Transformation. (Boston, MA: Wadsworth Cengage Learning, 2011) hal 18-19 dalam, Umar 
Suryadi Bakry. Dasar-Dasar Hubungan Internasional Edisi Pertama. (Depok: Kencana, 2017). 
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86 Ibid. hal 222 
87 Yessi Olivia, SIP,MIntRel. Level Analisis Sistem dan Teori Hubungan Internasional. 
Jurnal Transnasional: Vol. 5 No. 1 (2013), 899 



































in communication and joint construction of meaning about a particular 
topic.”88 
  Peneliti menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur yang 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan terbuka kepada informan yang 
telah dipilih peneliti sehingga informan dapat menjawab secara 
komprehensif. Pedoman wawancara tidak terstruktur hanya menggunakan 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.89 Wawancara akan 
dilakukan di KOARMADA II Surabaya untuk informannya yaitu salah satu 
dari anggota TNI Angakatan Laut yang pernah ikut serta dalam MNE 
Komodo 2016 dan 2018 dengan menggunakan teknik snowball sampling. 
Kajian dokumen dilakukan dengan meneliti naskah-naskah lama, buku, 
hasil penelitian terdahulu dan dokumen pemerintah atau swasta. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunanan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.90 Sedangkan penelusuran data online 
dilakukan dengan menelusuri artikel atau jurnal di internet dan berita-berita 
online yang terpercaya. 
Penelitian ini didukung dengan data primer dan sekunder. Dilihat 
dari cara memperolehnya, data primer merupakan data yang diperoleh 
langsung dari objek yang diteliti, sedangkan data sekunder yakni data yang 
sudah dalam bentuk jadi, seperti data dalam bentuk dokumen dan 
                                                          
88 Esterberg dalam Sugiyono. Penelitian Kualitatif, dalam  “Metode Penelitian Kombinasi” 
(Bangdung: Alfabeta, 2018), 316 
89 Sugiyono. Penelitian Kualitatif , dalam “Metode Penelitian Kombinasi”.  (Bandung: 
Alfabeta, 2018),  318 
90 Ibid, 326 



































publikasi. 91  Penelitian ini menggunakan data primer berupa wawancara 
dengan anggota TNI Angkatan Laut yang berpartisipasi dengan MNE 
Komodo. Sementara untuk data sekunder didapat melalui dokumen resmi 
dari website resmi pemerintah atau swasta, buku, tesis, skripsi, jurnal, artikel, 
berita, dan lain-lain. 
D. Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan Teknik Analisis Data seperti yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu: 
1) Reduksi data  
Melalui catatan-catatan dari lapangan kemudian dapat 
dilakukan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, 
transformasi data mentah yang disebut reduksi data. Pada tahapan ini 
dilakukannya pengelompokan data yang sesuai dengan penelitian 
yang diambil. Pada proses reduksi data hanya temuan data yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. 
Mereduksi data berarti merangkum dan memilah hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dibutuhkan peneliti.92 
2) Penyajian Data 
Penyajian data ditujukan untuk menggabungkan informasi dan 
data yang telah diperoleh sehingga dapat menggambarkan keadaan 
                                                          
91 Rianto Adi. Metodologi Penelitian Sosial & Hukum. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia), 
57 
92 Miles dan Huberman dalam  Sugiyono. Penelitian Kualitatif, dalam Metode Penelitain 
Kombinasi.  (Bandung: Alfabeta, 2018), 336 



































yang terjadi. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan 
dengan cara menguraikan data melalui teks yang bersifat naratif. 
Penyajian data memungkinkan untuk penarikan kesimpulan, oleh 
karena itu Miles dan Huberman membatasi penyajian data yang telah 
tersusun. Miles dan Huberman menyatakan “the most frequent form 
of display data for qualitative research data in the past has been 
narative tex”, 93  yaitu penyajian data dengan metode penelitian 
kualitatif lebih banyak bersifat naratif.  
3) Menarik Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan suatu 
temuan baru yang sebelumnya belum ada, temuan tersebut dapat 
berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih 
belum jelas sehingga menjadi lebih jelas.94  Penarikan kesimpulan 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian. 
E. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya, Jawa Timur tepatnya di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, serta pencarian data penelitian 
dilakukan di Perpustakaan Daerah Surabaya dan Komando Armada II 
Surabaya. Pencarian data di Perpustakaan Daerah telah dilakukan peneliti 
sejak pengajuan proposal penelitian. Sedangkan di Koarmada II peneliti 
diberikan kesempatan selama satu bulan penelitian lapangan yang kemudian 
                                                          
93 Ibid, 339 
94 Ibid,  343 



































dapat diperpanjang sesuai kebutuhan peneliti. Pengumpulan data melalui 
wawancara dilakukan di KOARMADA II Surabaya pada bulan Oktober 
hingga Januari, narasumber berasal dari anggota TNI AL yang pernah 
berpartisipasi dalam Latihan Komodo/MNE dan anggota TNI AL yang 
membidangi isu-isu maritim. Penelusuran dokumen resmi, serta kajian 
pustaka dilakukan di beberapa perpustakaan di Kota Surabaya, seperti 
Perpustakaan Daerah/Perpusda. Sedangkan penelusuran data online peneliti 
lakukan dengan mencari data melalui Google terkait dengan tema penelitian, 
dimulai sejak pengajuan proposal skripsi yang bersumber dari berita-berita 
online, jurnal hingga artikel online. 
F. Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian ini mengikuti tahapan penelitian yang dikemukakan oleh 
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yang kemudian diterjemahkan 
oleh Tjetjep Rehendi R. Yang berjudul Analisis Data Kualitatif. Tahapannya 
yaitu sebagai berikut: 
1) Membangun Kerangka Koseptual 
2) Merumuskan permasalahan penelitian  
3) Pemilihan sampel dan pembatasan penelitian 
4) Instrumentasi 
5) Pengumpulan data 
6) Analisis data 



































7) Matriks dan pengujian kesimpulan.95 
G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian kefalidan atau keabsahan data kualitatif terdapat 
beberapa metode berikut: 
 
Gambar 3.1: Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif96 
Sumber: Sugiyono. Penelitian Kualitatif, dalam Metode Penelitain Kombinasi.  




                                                          
95 Matthew B. Miles dan Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif Buku sumber 
Tentang Metode-metode Baru. Dalam Asep Suryana M. Pd. Tahap-tahapan Penelitian Kualitatif 
Mata Kuliah Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: UIP). 2 
96 Sugiyono. Penelitian Kualitatif , dalam “Metode Penelitian Kombinasi”.  (Bandung: 
















































1. Uji Kredibilitas 
Terdapat beberapa upaya untuk menguji kredibilitas data hasil 
penelitian kualitatif yaitu:  
 
Gambar 3.2: Uji Kredibilitas data dalam penelitian kualitatif.97 
Sumber: Sugiyono. Penelitian Kualitatif, dalam Metode Penelitain 




                                                          







































Namun dalam penelitian ini penulis memilih beberapa uji 
kredibitas, yaitu: 
a. Meningkatkan Ketekunan 
Peneliti melakukan penelitian dengan cermat dan 
berkesinambungan. Disini peneliti mengumpulkan sumber bacaan 
dan mempersiapkan teks wawancara untuk mendapat data 
penelitian kemudian akan diteliti untuk mengecek apakah data hasil 
penelitian kredibel atau tidak. Sebagai bekal peneliti untuk 
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.98 Dengan 
mencari referensi melalui membaca peneliti dapat menajamkan 
pengetahuan mengenai penelitian yang akan diteliti, sehingga dapat 
digunakan untuk memeriksa data apakah dapat dipercaya atau tidak. 
b. Pengecekan Ahli melalui Diskusi 
Setelah melakukan penelitian, peneliti berdiskusi tentang 
hasil penelitian dengan anggota TNI AL di Koarmada II. Diskusi 
dengan anggota TNI AL peneliti lakukan di Dispotmar (Dinas 
Potensi Maritim) Koarmada II Surabaya dengan Letda Ika serta 
personil lainnya, diskusi dilakukan untuk memastikan data yang 
telah peneliti peroleh benar adanya.  
  
                                                          
98 Ibid, 368-369 



































c. Kecukupan Referensi 
Dalam melakukan tahap ini peneliti menggunakan referensi 
yang cukup terpercaya. Melalui wawancara dengan narasumber 
yang relevan dengan penelitian sehingga peneliti mendapatkan data 
primer untuk mendukung keabsahan data. Selain itu peneliti juga 
menggunakan referensi dari buku yang diterbitkan dari Dinas 
Penerangan TNI AL, artikel, jurnal dan berita sebagai data 
sekunder untuk mendukung penelitian.  
d. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. 99  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
triangulasi sumber di mana peneliti mengecek data dari berbagai 
sumber atau narasumber. Dari personil TNI AL di Dispotmar, dan 
di SOPS. Kemudian peneliti mendapatkan kesamaan jawaban, 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang spesifik. Peneliti juga 
melakukan triangulasi teknik. Di mana dalam triangulsi teknik 
dilakukan dengan cara mengecek kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda, misalnya data yang diperoleh dari 
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 
kuesioner. 100  Untuk mendapatkan data peneliti menggunakan 
teknik wawancara, kemudian untuk mengecek kredibilitas data 
                                                          
99 Ibid,369 
100 Ibid, 371 



































menggunakan triangulasi teknik, di mana peneliti juga mengecek 
dengan dokumentasi-dokumentasi kegiatan MNE Komodo 2016 
dan 2018. 
2. Pengujian Depenability  
Pada tahapan ini dilakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 
Dari beberapa isu yang sering terjadi peneliti tidak melakukan 
penelitian di lapangan atau terjun langsung ke lapangan namun tetap 
bisa mendapatkan data. Oleh karena itu dibutuhkan audit terhadap 
proses keseluruhan dari penelitian. Mulai dari menentukan masalah 
penelitian, memsuki lapangan, menentukan sumber data sampai pada 
membuat kesimpulan. 101  Pengujian dependability dilakukan peneliti 
dengan bantuan pembimbing dalam mengaudit keseluruhan aktivitas 
penelitian dalam melakukan penelitian selama ini. 
 
 
                                                          
101 Ibid, 374 




































PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 
A. Melalui Kegiatan Latihan Bersama Multilateral Naval Exercise Komodo 
dalam Upaya Mewujudkan Pilar Pertama Poros Maritim Dunia 
Pada pilar pertama Poros Maritim Dunia yaitu Pengelolaan Sumber 
Daya Kelautan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia kegiatan MNE 
Komodo pada tahun 2016 dan 2018 dapat menjadi upaya dalam 
mewujudkan pilar tersebut. Berdasarakan Peraturan Presiden No. 16 tahun 
2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia, pilar pertama Poros Maritim 
Dunia terbagi menjadi 2, yaitu: Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Pada pengelolaan sumber daya 
kelautan memiliki tujuan untuk mendorong pemanfaatan dan pengusahaan 
sumber daya kelautan secara optimal dan berkelanjutan melalui penerapan 
ekonomi biru.102  
Untuk mewujudkan pilar pertama terutama pada bidang 
pengelolaan sumber daya kelauatan MNE Komodo turut 
berkontribusi melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
banyak negara-negara dunia dan juga melibatkan masyarakat 
setempat, sehingga dapat memberikan dampak secara langsung 
pada masyarakat, karena kegiatan ini dirancang bukan untuk 
disaksikan saja oleh masyarakat melainkan masyarakat juga 
                                                          
102 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia 



































dapat turut terlibat dalam berbagai kegiatan yang ada di MNE 
Komodo.103 
Kegiatan MNE Komodo pada tahun 2016 dan 2018 yaitu: demo 
budaya dari masyarakat setempat pada pembukaan kegiatan MNE Komodo, 
culinary traditional food yang dimasak secara langsung oleh peserta MNE 
Komodo, dan atraksi kebudayaan lokal dan juga dari negara-negara peserta.  
Dari kegiatan tersebut dapat menjadi sarana untuk mengenalkan budaya dan 
makanan tradisional Indonesia pada dunia internasional. Untuk melestarikan 
ekosistem laut, MNE Komodo melakukan penenggelaman kerangka kapal 
yang akan ditanami terumbu karang, di mana juga melibatkan penyelam dari 
negara-negara peserta MNE Komodo.104 Kemudian terdapat juga kegiatan 
Saka Bahari yang meliputi kegiatan pelepasan penyu, penanaman pohon 
bakau dan pembinaan terhadap masyarakat pesisir yang dilakukan oleh 
anggota pramuka yang telah di bina secara langsung oleh peserta MNE 
Komodo.105  
                                                          
103 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019. .(Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya) 
104 Laksamana Pertama TNI Rachmad Jayadi (Dansatgas MNE Komodo 2018). Garuda 
NET 22 Mei 2018, diakses pada 17 Desember 2019. https://www.youtube.com/watch?v=0sV-
e3G5YWA&list=PLnmvgKmOfv0TS5EQrxX1BL6SFZ-Hf_7hT&index=2&t=71s 
105 Diskusi penulis dengan Letkol Ika Paur BMN (Barang Milik Negara) Dispotmar 
Koarmada II Surabaya pada 18 Desember 2019. 




































Gambar 3.6: Culinarty Festival 
Sumber: Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd 
Multilateral Naval Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 
2016. (Jakarta: Dinas Penerangan Angkatan Laut, 2016) 
Dari beberapa kegiatan MNE Komodo tersebut dapat mendukung 
program pengelolaan sumber daya kelautan dari pilar pertama yaitu: 1) 
Peningkatan perlindungan terhadap kelestarian keanekaragaman hayati laut 
melalui konservasi ekosistem, jenis dan genetik. 2) Pengembangan 
pariwisata bahari berkelanjutan dengan memperhatikan kepentingan 
masyarakat lokal, kearifan tradisional, kawasan konservasi perairan, dan 
kelestarian lingkungan. 106  Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan upaya 
untuk mewujudkan pilar pertama dalam pengelolaan sumber daya kelautan. 
Selain dapat mendukung program-program dari pengelolaan sumber daya 
                                                          
106 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia.  



































kelautan, kegiatan yang dilakukan MNE Komodo dapat juga mewujudkan 
kesadaran pada masyarakat akan pentingnya melestarikan ekosistem laut.  
Sedangkan pilar pertama dalam pengembangan sumber daya 
manusia memiliki tujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia di 
bidang kelautan yang professional, beretika, berdedikasi, dan mampu 
mengedepankan kepentingan nasional dalam mendukung pembangunan 
kelautan secara optimal dan terpadu.107 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh MNE Komodo 2016 dan 2018 untuk mendukung program-program 
dari pilar pertama dalam pengembangan sumber daya manusia, meliputi:  
1) Pengembangan standar kompetensi sumber daya manusia 
pada bidang kelautan. 2) Peningkatan gizi masyarakat kelautan. 
3) Peningkatan pendidikan dan penyadaran masyarakat 
kelautan yang diwujudkan melalui semua jalur, jenis, jenjang, 
pendidikan, dan 4) Penyediaan intensif dan bantuan pendidikan 
bidang kelautan dan riset strategis laut.108  
Guna mendukung program-program tersebut MNE Komodo 
melakukan pengabdian masyarakat melalui civic mission dan land phase. 
Pada kegiatan civic mission yang dilakukan dengan memperbaiki sekolah, 
serta ikut dalam kegiatan belajar mengajar di beberapa sekolah yang 
dilakukan oleh peserta MNE Komodo. Sedangkan pada kegiatan land phase, 
MNE Komodo menyelenggarakan medical civic action program, di mana 
peserta MNE Komodo menyelenggarakan pengobatan gratis bagi 
masyarakat di daerah pesisir khususnya di wilayah diselenggarakannya 
                                                          
107 Ibid. 
108 Ibid.  
 



































MNE Komodo. Medical civic action program kali ini menyediakan 
penyalanan pasien di-screening (Mata dan Bedah Minor), Pemberian 
kacamata, Pengobatan umum, Bedah mulut, Bedah Minor, Pengobatan gigi, 
dan Pengobatan mata sebanyak 1,263 pasien yang telah dilayani.109  
 
Gambar 3.9: Medical Action Program MNE Komodo 2018 
Sumber: Laporan Kegiatan MNE Komodo 2018 dari Staff Operasi Koarmada II 
Surabaya 
Peserta MNE Komodo turut serta sebagai tenaga medis dalam 
kegiatan ini. Selain itu terdapat juga kegiatan yang mampu mengembangkan 
sumber daya manusia dalam bidang kelautan, seperti pada kegiatan Harbor 
Phase. Pada kegiatan harbor phase terdapat sesi LFE (Learn from Expert) 
merupakan academic lesson, di mana peserta mendapatkan materi mengenai 
Maritime Peacekeeping Operation (MPOK) kegiatan ini bertujuan untuk 
                                                          
109 Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd Multilateral Naval 
Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 2016. (Jakarta: Dinas Penerangan 
Angkatan Laut, 2016) 



































memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pemelihaan perdamaian 
maritim, sehingga tidak perlu adanya perang atau hard power. 
Dari beberapa kegiatan MNE Komodo di tahun 2016 dan 2018 telah 
mencerminkan upaya untuk mewujudkan pilar pertama Poros Maritim 
Dunia. Meskipun tidak semua program di pilar pertama dapat diwujudkan, 
namun tetap memberikan manfaat dan kontribusi guna mengembangkan 
pengelolaan sumber daya kelautan dan mengembangkan sumber daya 
manusia terutama dalam bidang kelautan. MNE Komodo juga telah 
memberikan pemahaman pada masyarakat pesisir mengenai pentingnya 
melestarikan, memanfaatkan dan mengelola sumber daya laut. Serta dapat 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat dalam hal menjaga kesehatan dan 
merawat ekosistem laut. 
Pengelolaan secara efektif perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil 
sejalan dengan prindip-prinsip ekonomi biru, di mana mampu memberikan 
jaminan dalam efisiensi pemanfaatan suberdaya alam.110  Dengan adanya 
kegiatan ini dapat mengurangi kerusakan sumber daya laut Indonesia. 
Kegiatan konservasi laut memberikan dampak besar bagi keberlanjukan 
lingkungan laut, sehingga dapat mennyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menjaga ekosistem laut, serta dapat menumbuhkan ekonomi masyarakat 
pesisir.   
                                                          
110 Direktorat Jendral Pengelolaan Ruang Laut Kementerian Kelautan dan Perikanan. 14th : 
Konservasi untuk Kesejahteraan. kkp.go.id, 23 April 2018, diakses pada 22 Maret 2020, 
http://kkji.kp3k.kkp.go.id/index.php/beritabaru/267-14th-konservasi-untuk-kesejahteraan 



































B. Upaya Mewujudkan Poros Maritim Dunia melalui Latihan Bersama 
untuk Meningkatkan Pertahanan, Keamanan, Penegakan Hukum, dan 
Keselamatan di Laut  
Pada pilar kedua Poros Maritim Dunia memiliki tujuan untuk 
menegakkan kedaulatan dan hukum, mempertahankan wilayah NKRI dan 
melindungi segenap bangsa dan tumpah darah Indonesia dari ancaman, 
tantangan, hambatan dan gangguan di wilayah laut.111 Peran TNI Angkatan 
Laut untuk mewujudkan pilar kedua Poros Maritim Dunia sangat related 
dengan tugas TNI Angkatan Laut. Oleh sebab itu diselenggarakannya MNE 
Komodo oleh TNI Angkatan Laut dengan mengundang angkatan laut dari 
beberapa negara untuk bergabung dalam serangkaian latihan untuk 
meningkatkan keselamatan, pertahanan, keamanan dan penegakkan hukum 
di laut. Hal ini berdasarkan Undang-Undang TNI No. 34 Tahun 2004 pasal 
9 menyebutkan tentang tugas TNI Angkatan Laut untuk melaksanakan tugas 
TNI Matra Laut di bidang pertahanan, dan penegakan hukum dan menjaga 
keamanan di wilayah laut yurisdiksi nasional sesuai dengan ketentuan 
hukum internasional.  
Sesuai dengan tugas TNI AL dalam menjaga keamanan dan 
pertahanan laut Indonesia, menjadikan kegiatan-kegiatan MNE Komodo 
2016 dan 2018 sebagai bentuk dari dukungan terhadap program-program di 
pilar kedua Poros Maritim Dunia. Melalui agenda-agenda kegiatan latihan 
                                                          
111 Opcit. 



































bersama angkatan laut dunia akan mampu memberikan kontribusi besar 
untuk mewujudkan pilar kedua Poros Maritim Dunia.  
Seluruh rangkaian kegiatan MNE Komodo memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kemampuan TNI AL baik dalam 
melaksanakan Operasi Militer Selain Perang di masa damai 
seperti kegiatan (Operasi Penanggulangan Bencana, Operasi 
Pencarian dan Pertolongan di Laut, Operasi Keamanan Laut 
dan sebagainya) serta kemampuan melaksanakan operasi 
militer perang, yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kemampuan pertahanan Indonesia.112  
Latihan ini juga sebagai upaya untuk meningkatkan profesionalisme 
dan kesiapsiagaan dalam bentuk kerjasama dalam menangani bencana alam 
dan menciptakan Cofident Measure Building dalam rangka meningkatkan 
stabilitas keamanan maritim.113 
MNE Komodo menyelenggarakan latihan harbor phase yang 
dilakukan di ruangan untuk memberi pembekalan pada peserta MNE 
Komodo sebelum memasuki latihan sea phase. harbour phase terdiri dari 
rangkaian kegiatan seperti Lesson from Expert (LFE), Table Top Exercise 
(TTX), Command Post Exercise (CPX). LFE merupakan kegiatan academic 
lesson, di mana diisi dengan penyampaian topik materi mengenai Maritime 
Peacekeeping Operation (MPOK) dan Humanitarian Assistence and 
                                                          
112 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019.(Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya)  
113 Dispenarmabar. Kasal Buka FPC Multilateral Naval Exercise Komodo di Batam. 
Poskotanews, Jumat 17 Januari 2014, diakses pada 15 December 2019 pukul 17:58, 
https://poskotanews.com/2014/01/17/kasal-buka-fpc-multilateral-naval-exercise-komodo-2014-di-
batam/ 



































Disaster Relief (HADR) yang kemudian dilanjut dengan sesi tanya jawab.114 
Untuk kegiatan TTX diadakan diskusi bersama, kemudian dilanjut CPX 
sebelum melaut peserta melalukan diskusi untuk memahamkan dan 
meyakinkan peserta kita harus mengerti permasalahan apa yang ada di laut. 
Melatih prajurit TNI agar lebih profesional, bagaimana mereka bergaul 
dengan dunia internasional.115  
 
Gambar 3.6: Harbour phase 
Sumber: Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd 
Multilateral Naval Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 
2016. (Jakarta: Dinas Penerangan Angkatan Laut, 2016) 
Selanjutnya yaitu kegiatan sea phase di mana latihan ini dilakukan di 
laut dengan mengerahkan beberapa kapal dari negara-negara peserta. 
Kegiatan sea phase terdiri dari field training exercise yang dilakukan 
                                                          
114 Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd Multilateral Naval 
Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 2016. (Jakarta: Dinas Penerangan 
Angkatan Laut, 2016), 170 
115 Letkol Laut (P) Ade Nanno Suwardi (Excon Sea Phase Komodo Exercise 2016). Official 
NET News, 31 Desember 2016. Diakses pada 19 December 2019. 
https://www.youtube.com/watch?v=OMfYOMdIdHw&list=PLnmvgKmOfv0TS5EQrxX1BL6SF
Z-Hf_7hT&index=9&t=739s 



































dengan formasi gabungan, dan kemudian seluruh unsur akan berpencar 
menuju area of maritime operation masing-masing. Serangkaian kegiatan 
seperti Air Defence Exercise (latihan pertahanan udara) dan damage Control 
Exercise (latihan pengendalian kerusakan), kegiatan ini sebagai bentuk 
latihan keselamatan di laut.  Terdapat juga kegiatan lainnya dalam konteks 
keselamatan, pertahanan, hingga penyelamatan di laut.  
Latihan ini terdiri dari beberapa task unit, meliputi: Taks Unit 
35.1.1/West, Task Unit 35.1.2/North, dan Task Unit 35.1.3/East. Kegiatan 
latihan Task Unit 35.1.1/West, Task Unit 35.1.2/North, dan 35.1.3/East 
terdiri dari:  
1) Navigation Communication Exercise 206 (kegiatan simulasi 
penyelamatan di laut). 2) Tactical Exercise latihan ini 
bertujuan untuk melatih procedur hailing unsur terhadap unsur 
lain yang bertindak sebagai kapal niaga yang inbound atau 
outbound pelabuhan southland maupun yang transit di Area of 
Maritime Operation. 3) Maritime Interdiction Operation 
Exercise, latihan ini bertujuan untuk mengimplementasikan 
pemahaman tentang prosedur Maritime Interdiction Operation 
Reconnaissance (Operasi Pengintaian Maritim). 4) Boarding 
Exercise. SAR dan Medical Exercise (MEDEX), latihan ini 
ditujukan untuk menyelamatkan kapal tenggelam dan 
mengirimkan tim SAR untuk korban. 5) Wiching Exercise. 6) 
Miscellaneous Exercise 805. 7) Sea Maneovering Exercise. 8) 
Anti Asymmetric Warfare Exercise. Dan 9) Pax transfer. 9) 
Cross Deck Landing Exercise latihan ini hanya dilakukan pada 
Task Unit 35.1.2/North dan Task Unit 35.1.3/East.116  
 
                                                          
116 Opcit. 185-187 




































Gambar 3.7: Task Force MNE Komodo 2018 
Sumber: Laporan Kegiatan MNE Komodo 2018 dari Staff Operasi Koarmada II 
Surabaya 
Kegiatan sea phase yang terangkai dalam latihan-latihan diatas dapat 
menjadi pendukung program-program dari pilar kedua Poros Maritim Dunia. 
Seperti pada program sebagai berikut,  
1) Peningkatan peran aktif  Indonesia dalam kerjasama 
pertahanan dan keamanan laut baik dalam tingkat 
regional maupun internasional, meningkatkan 
keamanan dan keselamatan di laut; 2) Optimalisasi 
sistem komando, kendali, komunikasi, komputerisasi, 
intelejen, serta pengawasan dan pengintaian; dan 3) 
Pembangunan karakter bangsa yang berorientasi 
kelautan dalam upaya bela negara, dan 4) 
Meningkatkan keamanan dan keselamatan pelayaran.117  
Dengan adanya kegiatan seperti ini dapat menjadi daya 
saing antar negara khususnya negara-negara ASEAN untuk dapat 
                                                          
117 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia. 



































meningkatakan kekuatan militer mereka, terutama pada aspek 
kekuatan angkatan laut. Mengukip dari Tirto.id Indonesia 
menempati urutan kedua sebagai angakatan laut terbesar di Asia 
Tenggara, dengan 7 frigrat, 24 corvettes, 4 kapal selam, 74 kapal 
patrol, dan 12 kapal perang.118  
 
Gambar 3.8: Perbandingan Kekuatan Laut Angkatan Bersenjata di Asia tenggara 
2017 
Sumber: https://tirto.id/siapa-militer-terkuat-di-asia-tenggara-cyfb 
Sedangakan pada tahun 2020 berdasarkan Global Fire Power, Indonesia 
telah memiliki 5 kapal selam, 156 partol, 7 frigates, 24 corvettes, dan 10 
main warfire.119 
                                                          
118 Frendy Kurniawan. Siapa Militer Terkuat di Asia Tenggara?. Tirto.id 17 Oktober 017, 
diakses pada 21 Maret 2020, https://tirto.id/siapa-militer-terkuat-di-asia-tenggara-cyfb 
119 Global Fire Power. Indonesia Military Strength (2020). Diakses pada 21 Maret 2020, 
https://www.globalfirepower.com/country-military-strength-detail.asp?country_id=indonesia 








































Dengan adanya kegiatan MNE Komodo dapat menjadi srana untuk 
meningkatkan kekuatan laut setiap negara dan sebagai perbandingan 
kekuatan laut, karena dalam kegiatan ini setiap negara peserta akan 
mengerahkan kapal perang, pesawat tempur udara mereka.  
C. Harbor Phase sebagai Upaya dalam Tata Kelola dan Kelembagaan 
Laut untuk Mewujudkan Poros Maritim Dunia 
Pada pilar ketiga Poros Maritim Dunia yaitu “Tata Kelola dan 
Kelembagaan di Laut” memiliki tujuan untuk menciptakan sistem tata 
kelola kelautan secara komprehensif, terintegrasi, efektif dan efisien.120 Dari 
beberapa program yang dipaparkan dalam Kebijakan Kelautan Indonesia 
MNE Komodo juga turut mendukung program tersebut, salah satunya yaitu 
pada program implementasi hukum internasional di bidang kelautan sesuai 
dengan kepentingan nasional.121  
Kegiatan seperti Task Unit, Sea Phase dan Harbor Phase yang 
berupa academic lesson mengenai kelautan oleh pemateri yang 
                                                          
120 Ibid. 
121 Ibid.  



































expert dalam bidang tersebut. selain Maritime Peacekeeping 
Operation (MPO) dan Humanitarian Assistence and Disaster 
Relief  (HA & DR), di mana keduanya merupakan wujud dari 
pelaksanaan dasar Misi Pemeliharaan Perdamaian dan Misi 
Bantuan Kemanusiaan yang dicanangkan oleh PBB. 122 
Kegiatan MNE Komodo menjadi salah satu upaya dalam 
mengimplementasikan misi-misi internasional, serta mampu 
membangun tata kelola kelautan nasional. MNE Komodo juga 
menyelenggarakan latihan dalam menangani pelanggaran di 
laut. Pada kegiatan sea phase dikerahkannya 2 Maritime Patrol 
Aircraft untuk melakukan pengintaian maritim di 3 zona 
terpisah, disinyalir ada 3 kapal yang yang membawa barang 
ilegal, sehingga Maritime Interdiction Operation memberikan 
instruksi pada salah satu unsurnya untuk melaksanakan 
pemeriksaan terhadap kapal-kapal yang dicurigai yang akan 
masuk ke pelabuhan di Southland.123 Serta kegiatan Boarding 
Exercise sebagai bentuk latihan penegakan hukum nasional di 
laut.124 
 
                                                          
122 Tim Kerja Komodo 2016. Dasar dan Latar Belakang Penyelenggaraan Latihan. Forum 
Kajian Pertahanan dan Maritim, Quarterdeck Vol. 10 No. 1 Maret 2016. 2 
123 Letkol Laut (P) Ade Nanno Suwardi (Excon Sea Phase Komodo Exercise 2016). Official 
NET News, 31 Desember 2016. Diakses pada 19 December 2019. 
https://www.youtube.com/watch?v=OMfYOMdIdHw&list=PLnmvgKmOfv0TS5EQrxX1BL6SF
Z-Hf_7hT&index=9&t=739s 
124 Diskusi penulis dengan Mayor Marthen pada 4 Februari 2020, di SOPS Koarmada II Surabaya. 



































Gambar 3.9: Latihan SAR laut dengan menggunakan LCVP milik KRI Makassar-
590 sebagai bentuk latihan penanganan bencana di laut  
Sumber: Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd 
Multilateral Naval Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 
2016. (Jakarta: Dinas Penerangan Angkatan Laut, 2016) 
Kegiatan ini menjadi pendukung dari pilar ketiga dalam 
mengimplementasikan hukum internasional dibidang kelautan untuk 
mencapai kepentingan nasional. Kegiatan latihan bersama MNE Komodo 
juga menjadi wujud dari program pilar ketiga Poros Maritim Dunia yaitu: 
1) Implementasi hukum internasional di bidang kelautan sesuai dengan 
kepentingan nasional.125  
Untuk dapat menciptakan tata kelola kelautan nasional yang 
komprehensif, terintegritas, efektif, dan efisien tidak hanya 
bergantung pada angkatan laut saja, tetapi semua stake holder 
kelautan dan masyarakat melalui kegiatan latihan yang 
melibatkan berbagai peserta dari stake holder kelautan, hal ini 
diharapkan sedikit demi sedikit dapat meningkatkan kerjasama 
antar stake holder, sehingga memiliki kesamaan visi, misi 
maupun prosedur dalam tata kelola kelautan nasional.126 
D. ENCAP (Engeneering Civic Action Program) Upaya Mewujudkan Pilar 
ke Empat Poros Maritim Dunia 
Pilar keempat Poros Maritim dunia terbagi dalam 3 unsur, yaitu:  
1) Ekonomi Kelautan yang memiliki tujuan untuk menjadikan 
kelautan sebagai basis pembangunan ekonomi; 2) Infrastruktur 
Kelautan dalam rangka menumbuhkan ekonomi kelautan, 
pemerintah membangun dan mengembangkan infrastruktur 
kelautan dan kemaritiman untuk meningkatkan konektivitas dan 
                                                          
125 Peraturan Presiden No. 16  Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia. 
126 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019.(Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya) 



































pembangunan dengan pendekatan Indonesiasentris bukan 
jawasentris; dan 3) Peningkatan Kesejahteraan, kebijakan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat bertujuan untuk 
mewujudkan pembangunan kelautan yang bermanfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat, terutama masyarakat pesisir dan 
pulau-pulau kecil.127  MNE Komodo juga memiliki kontribusi 
dalam pembangunan ekonomi di wilayah pesisir. Melalui 
Engeneering Civic Action Program yaitu pembangunan jalan 
yang dilakukan di Siberut Barat Daya, dan betonisasi jalan 
untuk meningkatkan prasarana transportasi di Kepulauan 
Mentawai dengan melaksanakan betonisasi jalan sepanjang 450 
meter di Jl. Tunas Jaya. 6) Pembangunan Monumen Sikerei di 
Desa Goiso Oinan KM 9.128  
Kegiatan ENCAP juga dapat menjadi salah satu bentuk untuk 
meningkatkan infrastruktur kelautan.  
 
Gambar 3.10: Engeneering Action Program MNE Komodo 2018 
Sumber: Laporan Kegiatan MNE Komodo 2018 dari Staff Operasi Koarmada II 
Surabaya 
                                                          
127 Opcit. 
128 Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd Multilateral Naval 
Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 2016. (Jakarta: Dinas Penerangan 
Angkatan Laut, 2016). hal 216-217 



































Selain kegiatan ENCAP terdapat kegiatan lain yang dapat 
memberikan kontribusi pada pilar ke empat, yaitu MEDCAP (Medical Civic 
Action Program) di mana peserta MNE Komodo menyediakan pengobatan 
gratis bagi masyarakat pesisir. MEDCAP 2016 dilaksanakan di Pulau Sipora 
dan Pulau Siberut Kepulauan Mentawai dan di KRI Banda Aceh-593. 
Kegiatan ini melibatkan 115 personel Angkatan Laut (Militer dan PNS), 86 
personel tenaga medis Perdami Sumbar, Alumni UNDIP, KNPI dan 
Puskesmas setempat serta 56 personel dari negara-negara peserta. 
Sedangkan Program MEDCAP 2018 dilaksanakan di Lombok NTB. Dan 
juga terdapat kegiatan untuk membangun potensi maritim atau Maritime 
Engagement Program. Dari Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya dapat 
membangun infrastruktur di lokasi pelaksanaan MNE Komodo namun juga 
diharapkan dapat meningkatkan mutu kesehatan masyarakat sekitar.129 
Dalam peningkatan kesejahteraan MNE Komodo memiliki banyak 
kontribusi. Dari kedatangan sekian banyak atau international personil dari 
seluruh negara maka mampu meningkatkan perekonomian suatu negara, dan 
dari penyiapan-penyiapan dari kegiatan MNE Komodo akan membuat 
wilayah tersebut scecara infrastuktur terpenuhi dengan baik.130 Selain itu 
dengan kehadiran ribuan peserta dari manca negara itu sendiri, ditambah 
dengan promosi kebudayaan yang dilakukan melalui kegiatan culture 
                                                          
129 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019. .(Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya) 
130 Wawancara penulis dengan Letkol Laut Dodi Hermanto bagian Strategi dan Taktik Sops 
Koarmada II Surabaya pada 17 December 2019 di Koarmada II Surabaya. 



































performance, city parade, culinary festival dan sebagainya. 131  Dengan 
adanya kegiatan MNE Komodo sarana prasarana di wilayah pesisir 
Indonesia sedikit demi sedikit terpenuhi, ditambah lagi kegiatan MNE 
Komodo tidak hanya terpusat di satu daerah, namun selalu di daerah pesisir 
yang berbeda, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
meningkatkan infrastruktur daerah pesisir. 
Kegiatan MNE Komodo juga dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan perekonomian di suatu wilayah diselenggarakan MNE 
Komodo dan diharapkan dapat memberikan dapat positif bagi 
pengembangan pariwisata dan meningkatkan ekonomi masyarakat setempat. 
Sehingga kegiatan MNE Komodo dapat menjadi pendukung program utama 
dari pilar keempat seperti:  
1) Pengembangan dunia usaha di bidang kelautan nasional 
yang berdaya saing internasional; 2) Pembangunan kawasan 
ekonomi kelautan secara terpadu dengan menggunakan prinsip-
prinsip ekonomi biru di wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, 
pulau-pulau terluar, dan perairan Indonesia secara realistis; 3) 
Optimalisasi penyediaan fasilitas infrastruktur yang dibutuhkan 
dunia usaha dan pelaku usaha kelautan terutama nelayan; 4) 
Peningkatan kerja sama investasi pembangunan infrastruktur 
dengan negara-negara mitra; 5) Pembangunan prasarana dan 
sarana yang dibutuhkan dalam mengembangkan usaha bagi 
nelayan, pembudi daya ikan, dan petambak garam; dan 6) 
Peningkatan pengelolaan sumber daya kelautan untuk 
pariwisata bahari secara berkelanjutan bagi masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau terpencil.132  
                                                          
131 Opcit. 
132 Peraturan Presiden No. 16  Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia. 



































MNE Komodo yang telah dilaksanakan tiga kali di daerah yang 
berbeda di Indonesia khususnya di daerah pesisir akan memberikan dampak 
positif bagi kesejahteraan masyarakat pesisir Indonesia. Seperti pada 
kegiatan penyuluhan kepada anggota pramuka tentang kelautan dan 
kemaritiman, sehingga mereka yang akan menyampaikan hal tersebut 
kepada masyarakat sekitar khususnya nelayan. 133  Betonisasi jalan untuk 
meningkatkan prasarana transportasi di Kepulauan Mentawai dengan 
melaksanakan betonisasi jalan sepanjang 450 meter di Jl. Tunas Jaya.134 
Dari kegiatan ini dapat mempermudah masyarakat pesisir dalam hal 
infrasruktur, serta pamahaman mengenai kelautan dan kemaritiman. Serta 
adanya kegiatan pemberdayaan masyarakat pesisir mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat pesisir, terutama di daerah yang telah 
dilaksanakannya MNE Komodo di tahun 2014, 2016 dan 2018. Hal dampak 
secara tidak langsung terhadap perekonomian, acara kita (MNE Komodo) 
khususnya dibeberapa wilayah yang diadakannya acara tersebut otomatis 
dengan kedatangan sekian banyak atau international personil dari seluruh 
negara pasti sedikit banyak akan meningkatkan perekonomian suatu wilayah, 
dan dalam hal penyiapan-penyiapan membuat wilayah tersebut secara 
infrastruktur disiapkan dengan baik.135 
                                                          
133 Diskusi penulis dengan LetdaIka Kaur BMN (Barang Milik Negara) Dispotmar 
Koarmada II Surabaya. Pada 18 Desember 2019 
134 Ibid, 216-217 
135 Wawancara penulis dengan Letkol Laut Dodi Hermanto bagian Strategi dan Taktik Sops 
Koarmada II Surabaya pada 17 December 2019 di Koarmada II Surabaya. 
 



































E. Konservasi Laut dalam Upaya Pengelolaan Ruang Laut dan 
Perlindungan Lingkungan Laut pada Pilar Kelima Poros Maritim 
Dunia 
Pada pilar kelima terbagi dalam 2 bidang, yaitu pengelolaan ruang 
laut dan perlindungan laut. Pengelolaan ruang laut memiliki tujuan untuk 
melindungi sumber daya lingkungan dan kearifan lokal, memanfaatkan 
potensi sumber daya dari adanya kegiatan di wilayah laut yang berskala 
nasional maupun internasional, serta mengembangkan kawasan potensial 
menjadi pusat kegiatan produksi, distribusi dan jasa.136 Sedangkan untuk 
perlindungan laut memiliki tujuan untuk melestarikan sumber daya kelautan 
dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 
laut.137 Sudah jelas bahwasanya MNE Komodo merupakan kegiatan latihan 
bersama angkatan laut dunia berskala internasional, di mana setiap kegiatan 
dari MNE Komodo selalu dilaksanakan di daerah pesisir dan wilayah laut 
Indonesia. Sehingga menjadikan MNE Komodo sangat berkontribusi dalam 
mewujudkan tujuan dari pilar kelima terutama pada pengelolaan ruang laut.  
Pada dasarnya MNE Komodo untuk menguatkan kerjasama 
angkatan laut dari berbagai negara terutama dalam menangani bencana dan 
bantuan kemanusiaan. Latihan ini juga untuk menegaskan bahwa  
keselamatan itu adalah hal yang utama dan perlu kerjasama serta 
                                                          
136 Ibid. 
137 Ibid.  



































kebersamaan yang di-formulasikan dalam latihan bersama.138  Dari setiap 
pelaksanaan MNE Komodo selalu melaksanakan serangkaian latihan SAR, 
keselamatan di laut, dan penanganan korban kecelakaan di laut. Hal ini 
sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh peserta MNE Komodo, seperti  
SAR dan Medical Exercise (MEDEX), latihan simulasi untuk 
menyelamatkan kapal tenggelam dan mengirimkan tim SAR 
untuk korban.139  Selain itu juga terdapat saka bahari sebagai 
upaya konservasi laut dan mengurangi abrasi, dan serangkaian 
kegiatan saka bahari yaitu: penanaman pohon bakau dan 
pelepasan penyu.140  
Selama 3 kali pelaksanaan MNE Komodo yang memfokuskan pada 
Operasi Perdamaian Dunia dan Penanggulangan Bencana, baik yang 
disebabkan oleh alam maupun buatan, seperti bencana pencemaran 
lingkungan akibat tumpahan minyak, kebakaran hutan, dan sebagainya yang 
berdampak luas terhadap lingkungan hidup. Dari kegiatan Coral Reef 
Planting atau penanaman terumbu karang, penanaman bibit waru, dan 
pelepasan tukik menjadi salah satu upaya untuk melestarikan ekosistem 
laut.141  Serta adanya kegiatan penenggelaman kerangka kapal yang akan 
ditanami terumbu karang yang dapat mendukung kelestarian ekosistem laut. 
                                                          
138 Wawancara penulis dengan Letkol Laut Dodi Hermanto bagian Strategi dan Taktik Sops 
Koarmada II Surabaya pada 17 December 2019 di Koarmada II Surabaya. 
139 Dispenal. Komodo 2016: International Fleet Review 2016, 2nd Multilateral Naval 
Exercise Komodo 2016, 15th Westren Pacific Naval Syposium 2016. (Jakarta: Dinas Penerangan 
Angkatan Laut, 2016), Hal 185-187 
140 Diskusi penulis dengan Letda Ika Paur BMN (Barang Milik Negara) Dispotmar 
Koarmada II Surabaya pada 18 Desember 2019. 
141 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019. .(Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya) 




































Gambar 3.11: Penenggelaman kapal untuk ditanami terumbu karang MNE 
Komodo 2018 
Sumber: Laporan Kegiatan MNE Komodo 2018 dari Staff Operasi Koarmada II 
Surabaya 
Kegiatan-kegiatan MNE Komodo tersebut dapat menjadi pendukung 
program-program dari pilar kelima, seperti pada program: 
1) Penguatan konservasi, ekosistem, jenis dan genetik; 2) 
Pencegahan, penanggulangan, pemulihan dampak pencemaran 
dan kerusakan di laut; 3) Penanggulangan bencana di laut; 4) 
Pengembangan tata guna dan infrastruktur pesisir dan laut yang 
berkelanjutan; dan 5) Pengembangan kerjasama bilateral, 
regional dan global di bidang pengelolaan lingkungan laut.142   
Konservsi merupakan sebuah kebutuhan untuk mengharmonisasikan 
pemanfaatan suberdaya alam secara berkelanjutan dengan 
membertahankan prinsip-prinsip kelestarian sumberdaya itu sendiri, 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia terhadap sandang dan 
                                                          
142 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia 



































pangan.143 Kegiatan ini dapat menjadi penyokong Indonesia sebagai Poros 
Maritim Dunia, dengan adanya konservasi laut seperti Coral Reef Planting 
menjadi agenda yang tepat untuk menciptakan ekosistem laut terjaga.  
F. Membangun Budaya Bahari melalui Multlateral Naval Exercise Komodo 
untuk Mewujudkan Poros Maritim Dunia 
Pada pilar kelima Poros Maritim Dunia yaitu Budaya Bahari dengan 
tujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh terhadap wawasan 
bahari di seluruh lapisan masyarakat guna mengoptimalkan pembangunan 
kelautan nasional yang berkesinambungan dan lestari.144 Pada pilar program 
utamanya tidak jauh berbeda dengan pilar pertama. Di mana pada pilar 
keenam ini juga memiliki program untuk meningkatkan pendidikan dan 
kesadaran masyarakat tentang kelautan. Setiap tahun diselenggarakannya 
MNE Komodo bertepatan di daerah yang berbeda diharapkan mampu 
menyebarkan semangat budaya bahari di tengah masyarakat. Karena 
kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk disaksikan saja oleh masyarakat 
tetapi juga masyarakat turut terlibat dalam berbagai kegiatan seperti,  
pelayaran kebangsaan, kemah pesisir, city parade, bakti sosial dan 
sebagainya.145 
                                                          
143 Agus Dermawan. Konservasi untuk Kesejahteraan. (Jakarta: Direktorat Konservasi 
Kawasan dan Jenis Ikan, Direktorat Jendral Kelautal, Pesisir, dan Pulau-pulau Kecil, Kementerian 
Kelutan dan Perikanan, 2014), 37  
144 Ibid. 
145 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019. (Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya) 



































Pada kegiatan MNE Komodo tidak hanya melibatkan personil 
angkatan laut dunia tetapi juga melibatkan segenap masyarakat. Di beberapa 
kegiatan MNE Komodo masyarakat setempat juga terlibat dalam kegiatan 
Engineering Civic Action Program yang berisikan kegiatan pembangunan 
jalan, pembangunan monumen, pembangunan MCK dan betonisasi jalan.146 
Selain itu MNE Komodo juga mengenalkan pada masyarakat mengenai 
kapal-kapal dunia, melalui pameran kapal. 147  Terdapat juga kegiatan 
performa budaya dan kirap budaya dari negara-negara peserta, hal ini untuk 
mengenalkan budaya-budaya dari negara-negara yang datang pada 
masyarakat.148 Keterlibatan masyarakat di beberapa kegiatan MNE Komodo 
memberikan kontribusi besar terhadap masyarakat, sehingga masyarakat 
mendapatkan banyak wawasan mengenai kelautan, kemaritiman, bahari 
hingga angkatan laut internasional. 
Dari kegiatan-kegiatan latihan bersama MNE Komodo tersebut dapat 
menjadi bentuk perwujudan dari program-program pilar ke enam Poros 
Maritim Dunia yaitu:  
1) Mengidentifikasi dan mengiventasikan nilai budaya dan 
sistem sosial kelautan di wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia sebagai bagian dari sistem kebudayaan nasional; 2) 
Membangkitkan pemahaman wawasan dan budaya bahari; 3) 
Melakukan harmonisasi dan pengembangan unsur kearifan lokal 
                                                          
146 Opcit. 201-217 
147 Letkol Laut (P) Ade Nanno Suwardi (Excon Sea Phase Komodo Exercise 2016). Official 
NET News, 31 Desember 2016. 
https://www.youtube.com/watch?v=OMfYOMdIdHw&list=PLnmvgKmOfv0TS5EQrxX1BL6SF
Z-Hf_7hT&index=9&t=739s, (Diakses pada 19 Desember 2019). 
148 Ibid. 



































ke dalam sistem pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 
kelautan yang lestari.149 
Melalui budaya bahari di pilar kebijkan Poros Maritim Dunia upaya 
MNE Komodo untuk memberikan kontribusi dalam membangun 
kesejahteraan masyarakat di daerah pesisir dengan melakukan ENCAP 
(Engeneering Action Program) melakukan betonisasi jalan di Kepulauan 
Mentawai guna mendukung sarana transportasi,  pembangunan Monumen 
pelaut terluar di Pulau Ngiau Mentawai, hal ini dapat menjadi pendukung 
untuk wisata bahari di daerah tersebut. Pada tahun 2017 pemerintah 
Kabupaten Kepulauan Mentawai telah menyiapkan lahan seluas 2.600 
hektar untuk dijadikan kawasan ekonomi khusus atau KEK pariwisata.150 
Dari kontribusi MNE Komodo dalam pembangunan jalan di daerah tersebut 
dapat mempengaruhi pemerintah daerah agar lebih mengembangkan potensi 
yang ada di wilayahnya, sehingga dapat memberikan dampak baik bagi 
masyarakat pesisir dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan 
MNE Komodo dapat memberikan kontribusi dalam mengenalkan budaya, 
potensi alam, dan potensi wisata di suatu daerah khususnya daerah pesisir. 
 
                                                          
149 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia 
150 Heri Faisal. Pengembangan Pariwisata: Mentawai Buka Lahan. Bisnis.com 25 Agustus 
2017, diakses pada 20 Maret 2020, 
https://kalimantan.bisnis.com/read/20170825/436/684054/pengembangan-pariwisata-mentawai-
buka-lahan- 



































G. Multilateral Naval Exercise Komodo sebagai Bentuk Implementasi 
Diplomasi Maritim dalam Menuju Poros Maritim Dunia 
Berdasarkan Undang-Undang TNI No. 34 Tahun 2004 pasal 9 
menyebutkan tentang tugas TNI Angkatan Laut yaitu melaksanakan tugas 
diplomasi angkatan laut dalam rangka mendukung politik luar negeri yang 
ditetapkan pemerintah. 151  Dari undang-undang tersebut dapat diketahui 
bahwa diselenggarakannya MNE Komodo menjadi salah satu implementasi 
dari diplomasi maritim Indonesia. Diplomasi maritim di pilar ketujuh Poros 
Maritim Dunia merupakan politik luar negeri yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan potensi kelautan guna memenuhi kepentingan nasional 
sesuai dengan ketentuan nasional dan hukum internasional.152  Diplomasi 
maritim Indonesia dapat dilakukan dengan perundingan internasional, serta 
penetapan batas teritorial. Melalui serangkaian latihan bersama MNE 
Komodo akan memberikan kontribusi besar dalam mencapai tujuan dari 
diplomasi maritim di pilar ketujuh.  
Berdasarkan teori diplomasi maritim menurut Chistian Le miere, 
diplomasi maritim adalah menejemen hubungan internasional 
melalui domain maritim, yang bukan berarti penggunaan 
diplomasi untuk mengelola ketegangan maritim, melalui 
kodifikasi hukum internasional misalnya, tetapi dengan 
menggunakan aset maritim untuk mengelola hubungan 
internasional.153  
                                                          
151 UU No. 34 Tahun 2004 Tentang Tentara Nasional Indonesia Pasal 9  
152 Opcit. 
153 Cristian Le Meire. Maritime Diplomacy in the 21st Century. (New York: Routledge, 
2014), 7 



































Le Meire juga mengategorikan diplomasi maritim menjadi 3 bentuk, 
yaitu: diplomasi kooperatif, persuasif, dan koersif. Diplomasi kooperatif 
meliputi misi seperti seperti kunjungan pelabuhan, latihan bersama atau 
operasi keamanan maritim, bantuan kemanusiaan dan bantuan bencana.154 
Diplomasi persuasif bertujuan untuk meningkatkan pengakuan kekuatan 
maritim dan membangun kewibawaan bangsa di panggung internasional.155 
Sedangkan diplomasi koersif merupakan bentuk terbuka dengan 
menunjukkan ancaman atau penggunaan kekuatan laut terbatas oleh aktor 
negara atau non-negara yang dirancang untuk memaksa lawan mundur atau 
sebagai penggentaran dalam mencapai tujuan politik.156 Berdasarkan teori 
diatas, serangkain kegiatan MNE Komodo termasuk dalam bentuk 
diplomasi kooperatif dan persuasif.   
Diplomasi maritim yang juga termasuk dalam diplomasi militer yang 
diperankan oleh TNI Angkatan Laut, dalam rangka Confidence Building 
Measure (CBM).157 Rangkaian kegiatan MNE Komodo juga sebagai upaya 
untuk meningkatkan profesionalisme dan kesiapsiagaan dalam bentuk 
kerjasama dalam menangani bencana alam dan menciptakan Cofident 
                                                          
154 Lintang Suproboningrum dan Yandry Kurniawan. Diplomasi Maritim dalam 
Keberhasilan Patroli Terkoordinasi Indonesia-Malaysia-Singapura di Selat Malaka. (Politica: Vol. 
8 No. 2 November 2017), 166 
155 Ibid, 166 
156 Ibid,  166 
157 Dickry Rizzany Nurdiansyah. Strategi dan Pertahanan Maritim Nusantara: Maritim 








































Measure Building dalam rangka meningkatkan stabilitas keamanan 
maritim. 158  Oleh karena itu setiap rangkaian kegiatan latihan di MNE 
Komodo untuk menjalin kerjasama antar angkatan laut dunia dan juga untuk 
meningkatkan profesionalisme angkatan laut dalam menangani bencana 
alam baik yang terjadi di laut maupun di darat.  
MNE Komodo menjadi satu-satunya latihan bersama yang 
memfokuskan pada aspek non-combat, sehingga setiap kegiatan 
latihan menekankan pada upaya perdamaian, seperti Maritime 
Peacekeeping Operation (MPO) dan Humanitarian Assistence 
and Disaster Relief (HA & DR), di mana keduanya merupakan 
wujud dari pelaksanaan dasar Misi Pemeliharaan Perdamaian 
dan Misi Bantuan Kemanusiaan yang dicanangkan oleh PBB.159 
Dari sini dapat kita ketahui bahwa Latihan Komodo atau MNE 
Komodo yang telah 3 kali diselenggarakan di Indonesia dan TNI AL 
sebagai pelaksana kegiatan dapat memberikan dampak baik bagi Indonesia. 
Dari kegiatan ini juga akan menjunjung citra Indonesia sebagai negara 
maritim guna mendukung visi Poros Maritim Dunia. 160  Dari kegiatan 
tersebut akan membantu para personil angkatan laut dalam berdiplomasi dan 
berdiskusi dalam skala internasional. Pelaksanaan MNE Komodo 
merupakan salah satu upaya dalam mendukung program Pemerintah 
                                                          
158 Dispenarmabar. Kasal Buka FPC Multilateral Naval Exercise Komodo di Batam. 
Poskotanews, Jumat 17 Januari 2014, diakses pada 15 December 2019 pukul 17:58, 
https://poskotanews.com/2014/01/17/kasal-buka-fpc-multilateral-naval-exercise-komodo-2014-di-
batam/ 
159 Tim Kerja Komodo 2016. Dasar dan Latar Belakang Penyelenggaraan Latihan. Forum 
Kajian Pertahanan dan Maritim, Quarterdeck Vol. 10 No. 1 Maret 2016. 2 
160 Ibid. 



































Republik Indonesia untuk mewujudkan Indonesia sebagai Poros Maritim 
Dunia dan mendukung kepentingan nasional.161  
Khusus untuk TNI Angkatan Laut mengadakan latihan bersama 
yang berskala internasional merupakan bagian dari diplomasi 
Angkatan laut yang bertujuan untuk meningkatkan national 
capatity building, trust building dan kerjasama dalam 
meningkatkan stabilitas di kawasan serta menunjukkan 
eksistensi TNI Angkatan Laut di kawasan maupun global.162 
Seluruh kegiatan MNE Komodo 2016 dan 2018 akan mendukung 
setiap program-program dari pilar ketujuh dari Poros Maritim Dunia, seperti:  
1) Peningkatan kepemimpinan di dalam berbagai kerjasama di 
bidang kelautan pada tingkat bilateral, regional, dan multilateral; 
2) Peningkatan peran aktif dalam upaya menciptakan dan 
menjaga perdamaian dan keamanan dunia di bidang kelautan; 
dan 3) kepemimpinan atau peran aktif dalam penyusunan 
berbagai norma internasional bidang kelautan.163  
Dari penjabaran diatas dapat diketahui bahwa kegiatan-kegiatan 
latihan di Multilateral Naval Exercise Komodo merupakan bentuk dari 
diplomasi maritim. Kegiatan MNE Komodo pada tahun 2016 Angkatan laut 
dari negara peserta, yaitu: Mengutip dari penjelasan Chistaian Le Meire 
yang memaknai diplomasi maritim sebagai suatu menejemen hubungan 
internasional melalui ranah laut. Kegiatan ini juga melibatkan angkatan laut 
dari beberapa negara. Pada tahun 2016 diikuti oleh 35 negara yaitu: 
Australia, Bangladesh, Indonesia, Brunei Darussalam, Combodia, Kanada, 
                                                          
161 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019. .(Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya) 
162 Ibid. 
163 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia 



































Kolumbia, China, Perancis, India, Chile, England, Kuwait, Jepang, Korea 
Selatan, Mexico, Myanmar, Malaysia, Laos, Pakistan, Peru, Belanda, 
Selandia Baru, Rusia, Qatar, Philipine, Singapura, Papua Nugini, Timor 
Leste, Saudi Arabia, Thailand, Srilangka, USA, Italia, dan Vietnam dengan 
mengerahkan 20 kapal perang negara asing, dan 10 pesawat udara negara 
asing yang diselenggarakan pada tanggal 12 hingga 16 April 2016. 
Sedangkan pada tahun 2018 diikuti oleh 38 negara dengan mengerahkan 15 
kapan perang negara asing, dan 10 pesawat udara negara asing.164 Sebelum 
MNE Komodo berlangsung diadakan perencanaan awal, seperti IPC (Initial 
Planning Conference), MPC (Mid Planning Conference), dan FPC (Final 
Planning Conference). Selama tahapan perencanaan awal TNI Angkatan 
Laut mengundang negara-negara peserta untuk ikut serta dalam perencanaan 
tersebut, agar dapat mengetahui secara langsung prosedur dan rencana 
pelaksanaan MNE Komodo sebelum hari H.  
Setelah memasuki hari pelaksanaan MNE Komodo terdapat kegiatan 
latihan bersama yang mencerminkan Diplomasi Maritim, seperti pada 
kegiatan latihan bersama maritime peacekeeping operation, latihan SAR, 
latihan penyelamatan bencana di laut, dan Task Unit 35.1.1/West, Task Unit 
35.1.2/North, dan Task Unit 35.1.5/East, kegiatan latihan bersama ini 
menggunakan ranah maritim sesuai dengan konsep Diplomasi Maritim yang 
dikemukakan oleh Le Meire. Dengan adanya kegiatan ini dapat memberikan 
                                                          
164 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019. (Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya) 



































dampak positif bagi Indonesia terutama dalam mencapai kepentingan 
nasionalnya. Indonesia sebagai tuan rumah dalam MNE Komodo akan 
memberikan pengaruh besar dalam setiap perundingan, dan diskusi dengan 
negara-negara peserta, sehingga Indonesia akan berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan.165 Dalam hal diplomasi, Indonesia semakin diakui 
bahwa Indonesia mampu menyelenggarakan kegiatan yang berskala 
internasional sehingga yang didengungkan TNI AL sebagai world class 
navy yang dapat dibuktikan dengan kegiatan tersebut.166  
Kegiatan MNE Komodo menjadi bentuk diplomasi maritim, karena 
kegiatan ini menitik beratkan pada kerjasama melalui ranah laut, seperti 
pada kegiatan Task Unit, Harbor Phase, serta kegiatan latihan penyelamatan 
di laut. MNE Komodo termasuk dalam diplomasi persuasif bertujuan untuk 
meningkatkan pengakuan kekuatan maritim dan membangun kewibawaan 
bangsa di panggung internasional.167  
MNE Komodo bentuk dari diplomasi persuasif karena dengan 
Indonesia menyelenggarakan latihan bersama angkatan laut dunia dapat 
memberikan dampak besar bagi Indonesia terutama dalam membangun citra 
Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia. Sedangkan dalam diplomasi 
                                                          
165 Diakses pada 19 December 2019. 
https://www.youtube.com/watch?v=OMfYOMdIdHw&list=PLnmvgKmOfv0TS5EQrxX1BL6SF
Z-Hf_7hT&index=9&t=739s 
166 Wawancara penulis dengan Letkol Laut Dodi Hermanto bagian Strategi dan Taktik Sops 
Koarmada II Surabaya pada 17 December 2019 di Koarmada II Surabaya. 
167 Lintang Suproboningrum dan Yandry Kurniawan. “Diplomasi Maritim dalam 
Keberhasilan Patroli Terkoordinasi Indonesia-Malaysia-Singapura di Selat Malaka”,  Politica  No. 
2 Vol. 8 November 2017, 166  



































kooperatif meliputi misi seperti seperti kunjungan pelabuhan, latihan 
bersama atau operasi keamanan maritim, bantuan kemanusiaan dan bantuan 
bencana.168 Kegiatan latihan MNE Komodo menjadi bentuk dari diplomasi 
kooperatif dikarenakan kegiatan ini melibatkan latihan bersama angkatan 
laut dunia, seperti pada latihan operasi laut, boarding SAR exercise dan 
peacekeeping maritime operation.  
Melalui diplomasi maritim ini juga dapat menjadi sarana untuk 
penyelesaian masalah-masalah keamanan maritim dengan jalan 
kerjasaman. 169  Multilateral Naval Exercise Komodo menjadi salah satu 
bentuk kerjasama angkatan laut bentuk dari diplomasi maritim. Kegiatan 
latihan di MNE Komodo juga berkaitan dengan penanganan kejahatan di 
laut, sehingga dapat menjadi bentuk kerjasama untuk penyelesaian konflik 
di laut. Hal ini sesuai dengan pidato Joko Widodo di East Summit ke-9. 
“Melalui diplomasi maritim, kami mengajak semua mitra-mitra 
Indonesia untuk bekerjasama di bidang kelautan ini. Bersama-
sama kita harus menghilangkan sumber konflik di laut, seperti 
pencurian ikan, pelanggaran kedaulatan, sengketa wilayah, 
perompakan, dan pencemaran laut. Laut harus menyatukan, 
bukan memisahkan kita semua”170 
Kegiatan seperti Monumen Merpati Perdamaian untuk mengenang 
peran dari seluruh peserta MNE Komodo 2016 dapat menjadi salah satu 
upaya diplomasi maritim Indonesia dengan Negara-negara peserta MNE 
                                                          
168 Ibid, 166 
169 Najamuddin Khairur Rijal. “Smart Maritime Diplomacy: Diplomasi Maritim Indonesia 
Menuju Poros Maritim Dunia”, Jurnal Global & Strategis, Th.13, No 1,  67 
170 Setiadji 2014 dalam Najamuddin Khairur Rijal. “Smart Maritime Diplomacy: Diplomasi 
Maritim Indonesia Menuju Poros Maritim Dunia”, Jurnal Global & Strategis, Th.13, No 1,  67 



































Komodo. Adanya kegiatan ini yang menjadi bentuk dari diplomasi maritim 
Indonesia di mana kepentingan nasional tetap akan dikedepankan. 
Berdasarkan diplomasi maritim yang tertuang dalam Kebijakan Kelautan 
Indonesia memaknai diplomasi maritim sebagai pelaksanaan politik luar 
negeri yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi kelautan guna 
memenuhi kepentingan nasional sesuai dengan ketentuan nasional dan 
hukum internasional.171 Dalam hal ini Indonesia telah memiliki kepentingan 
nasional sendiri yaitu untuk menjadikan Indonesia sebagai Poros Maritim 
Dunia, dengan adanya kegiatan ini dapat menjadi penunjang untuk 
membangun citra bangsa, dan mendapatkan pengakuan dari negara lain 
bahwa Indonesia mampu menjadi Poros Maritim Dunia. 
H. Indonesia sebagai Inisiator Mewujudkan Poros Maritim Dunia melalui 
Multilateral Naval Exercise Komodo 
Sejak pemerintahan Joko Widodo visi Poros Maritim Dunia telah 
banyak dibicarakan. Saat kampanye pemilihan presiden tahun 2014 Jokowi 
telah menyampaikan visinya untuk mengembalikan citra Indonesia sebagai 
negara maritim. Pada East Summit ke-9 Jokowi mencanangkan konsep baru 
yaitu Poros Maritim Dunia. Pidato Jokowi di East Summit ke-9 tentang 
Poros Maritim Dunia telah memiliki legaitas yang sama untuk masuk ke 
                                                          
171 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB V 
Pilar-pilar Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang Kemaritiman 
Indonesia 



































dalam lembar kenegaraan (sebagai kebijakan resmi Pemerintah Jokowo).172 
Legalitas pidato Jokowi tentang Poros Maritim Dunia telah terealisasikan 
dalam Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2017 tertuang dalam Kebijakan 
Kelautan Indonesia. Kebijakan Kelautan Indonesia disusun dengan mengacu 
pada Visi Pembangunan Indonesia yang tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional 2005-2025 dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang 
Kelautan. 173 Indonesia melalui Pemerintah Jokowi ingin 
mengimplementasikan Poros Maritim Dunia untuk mengembalikan citra 
Indonesia sebagai negara maritim, serta memaksimalkan potensi laut 
Indonesia sebagai jalur strategis pelayaran dunia.  
Dalam East Summit ke-9 Jokowi juga menyatakan bahwa sekarang 
mulai terjadi adanya pergeseran pusat gravitasi geoekonomi maupun 
geopolitik dari Barat ke Asia Timur, dan Indonesia yang tepat berada di 
tengah-tengah proses perubahan strategis tersebut.174 Bergesernya geopolitik 
global yang menjadi salah satu pertimbangan Jokowi untuk dapat 
mewujudkan Poros Maritim Dunia, sehingga Indonesia mampu menjadi 
negara yang berpengaruh di kawasan, baik kawasan Asia Tenggara maupu 
Asia –Pasifik. Indonesia merupakan salah satu calon kekuatan dunia yang 
                                                          
172 Yayan M Yani dan Ian Montratama. Indonesia sebagai Porom Maritim Dunia: Suatu 
Tinjauan Geopolitik. (Jurnal Pertahanan: Vol. 5 No), 35 
173 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017 dalam Kebijakan Kelautan Indonesia. BAB IV 
Tujuan dan Prinsip Kebijakan Kelautan Indonesia. Kementerian Koordinataor Bidang 
Kemaritiman Indonesia 
174 Indonesia Poros Maritim Dunia, diakses pada 19 agustus 2019 
https://www.indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/indonesia-poros-maritim-
dunia  



































terikat bersama-sama dengan Tiongkok, Rusia, india, dan Mogolia, dengan 
ini keberadaan Indonesia semakin diperhitungkan dunia dalam membangun 
misi perdamaian dunia di Asia Pasifik.175 Implikasi yang harus dilakukan 
negara yang ingin menjadi aktor kelas kawasan, terlebih dunia adalah harus 
terwujudnya pembangunan kekuatan militer yang bersifat outward looking, 
yaitu kemampuan militer yang dipersiapkan untuk menghadang dan 
menghampiri ancaman serta lawan jauh melampaui batas terluar negara.176 
Indonesia sebagai negara yang memiliki wilayah laut begitu luas, perlu 
adanya lebih meningkatkan kekuatan militer di bidang laut agar negara 
mampu mengamankan jalur laut Nusantara. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menjalin diplomasi maritim dengan negara-negara sahabat, salah satunya 
dengan mengadakan latihan bersama Multilateral Naval Exercise Komodo. 
Sebagai tulang punggung kekuatan maritim dan laut Indonesia TNI 
Angkatan Laut menyelenggarakan MNE Komodo guna menunjukkan 
eksistensinya dalam menjaga kedaulatan, menjaga keamanan laut, serta 
memberikan pengaruh pada dunia internasional. Kegiatan yang 
diselenggarakan TNI AL selaras dengan pengembangan kebijakan 
pemerintah Indonesia yaitu Poros Maritim Dunia.  
Peran aktif Pemerintah Indonesia dalam mempertahankan 
keamanan di kawasan dilandasi dengan ketentuan yang 
tercantum dalam konstitusi khususnya pada alenia keempat 
                                                          
175 Hendra Marunung. Indonesia Menuju Poros Maritim Dunia. (Buku 2: Seminar Pakar Ke 1 
Tahun 2018, 2018), 151. 
https://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/pakar/article/view/2714 
176 Hendra Marunung. Menuju Poros Maritim Dunia: Masa Depan Indonesia. 23 Februarui 
2018, diakses pada 21 Maret 2020, https://www.researchgate.net/publication/323369195 



































pembukaan UUD 1945, dimana salah satu peran aktif Indonesia 
dapat melalui diplomasi militer dengan berusaha menghadirkan 
kekuatan militer Indonesia di wilyah nasional, regional, maupun 
global.177 
Mengacu pada letak strategis Indonesia yang memiliki 9 selat sebagai Choke 
Point di dunia, memiliki garis pantai mencapai 81.000 km yang diapit oleh 
Samudra Pasifik dan samudra Hindia, serta Benua Asia dan Benua Australia 
sebagai aspek strategis latihan. 
Multilateral Naval Exercise Komodo merupakan kegiatan latihan 
bersama angkatan laut dunia yang diselenggarakan tiap dua tahun sekali. 
MNE Komodo tahun 2014 menjadi tahun pertama diselenggarakannya 
latihan bersama angkatan laut dunia, dengan dihadiri oleh negara anggota 
ASEAN dan ASEAN plus dengan fokus latihan pada penanggulangan 
bencana alam dan isu kemanusiaan.178 Tahun 2016 menjadi tahun kedua 
pelaksanaan MNE Komodo yang dihadiri 35 negara, dan pada tahun 2018 
dihadiri 38 negara peserta.179 Kegiatan MNE Komodo pada tahun 2016 dan 
2018 menjadi salah satu upaya dalam mewujudkan Poros Maritim Dunia. 
Latihan bersama yang digaungkan oleh TNI Angkatan Laut ini merupakan 
wujud implementasi fungsi diplomasi Angkatan Laut negara-negara 
                                                          
177 Ibid 
178 J. Totok Sumarno. Multilateral Naval Exercise Komodo 2014 Dimulai. 
Suarasurabaya.net, 29 Maret 2014, diakses pada 21 Maret 2020, 
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2014/Multilateral-Naval-Exercise-Komodo-2014-
Dimulai/ 
179 Wawancara Penulis dengan Mayor Marthen Staff Operasi Koarmada II Surabaya, pada 
23 Desember 2019. .(Pertanyaan diajukan kepada Letkol Dodi Hermawan yang kemudian dijawab 
oleh Mayor Marthen atas koordinasi dengan Asops Koarmada II Surabaya) 



































sahabat.180 Sebagaimana tugas TNI Angkatan Laut yang tertuang dalam UU 
Nomor 34 tahun 2004 pasal 9, di mana TNI Angkatan Laut memiliki 
kewajiban melaksankan tugas diplomasi angkatan laut dalam rangka 
mendukung kebijakan politik luar negeri yang ditetapkan pemerintah.181 
Berdasarkan Dasar dan Latar Belakang Penyelenggaran Latihan yang ditulis 
oleh Tim Kerja Komodo 2016, diselenggarakannya Multilateral Naval 
Exercise Komodo dalam rangka mengimplementasikan pada pilar Poros 
Maritim Dunia.182  
Latihan bersama MNE Komodo akan melibatkan negara dalam 
kawasan Asia Pasifik, Samudra Hindia dan beberapa negara dari 
Benua Eropa, kegiatan ini digelar secara sinergis oleh TNI/TNI 
Angkatan Laut yang diharapkan dapat mempererat dan 
membangun kerjasama antar negara-negara peserta serta dapat 
memberikan kontribusi pofitif terhadap masyarakat di sekitar 
tempat latihan.183 
MNE Komodo merupakan latihan bersama pada aspek non-perang 
dengan mengedepankan dua konsep yaitu MPOK (Martime Peacekeeping 
Operation) dan HA/DR (Humanitarian Assistance/Disaster Relief), di mana 
keduanya merupakan iplementasi dari Misi Pemeliharaan Perdamaian dan 
Misi Bantuan Kemanusiaan PBB. 184  Sebagaimana kepentingan nasional 
Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia maka perlu adanya kesiapan untuk 
                                                          
180 Dedy Suwadha. 37 Angkatan Perang di Dunia Ikuti Multilateral Naval Exercise 
Komodo 2018 di Lombok. WartaKepri.co.id 6 Mei 2018, diakses pada 21 Maret 2020, 
https://wartakepri.co.id/2018/05/06/37-angkatan-perang-di-dunia-ikuti-multilateral-naval-exercise-
komodo-2018-di-lombok/ 
181 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 Pasal 9. Tentang Tentara Nasional Indonesia.  
182 Tim Kerja Komodo 2016. Dasar dan Latar Belakang Penyelenggaraan Latihan. Forum 
Kajian Pertahanan dan Maritim, Quarterdeck Vol. 10 No. 1 Maret 2016. 2 
183 Ibid 
184 Ibid  



































menangani ancaman yang ada di laut, melaui MNE Komodo akan 
memberikan dapat positif bagi Indonesia serta tercapainya kepentingan 
Indonesia. Kegiatan ini pada dasarnya untuk menguatkan kerjasama antar 
angkatan laut dunia dalam menangani bencana dan bantuan kemanusian, 
dan perlu kerjasama serta kebersamaan yang diformulasikan dalam latihan 
bersama sehingga kedepannya apabila hal tersebut terjadi maka sudah 
terdapat kerjasama antar negara. 185  Dengan ini upaya Indonesia dalam 
mewujudkan Poros Maritim Dunia melalui kegiatan dan latihan bersama 
MNE Komodo merupakan suatu upaya untuk membangun outward looking 
Indonesia dengan memperkuat pertahanan maritim dalam menangani 
bencana di laut. bantuan kemanusiaan, serta operasi perdamaian maritim.  
Adanya MNE Komodo, Indonesia semakin diakui mampu 
menyelenggarakan kegiatan yang berskala internasional yang 
telah dilakukan, sehingga yang didengungkan TNI Angakatan 
Laut selama ini yaitu world class navy kita bisa buktikan dengan 
kegiatan tersebut, kedua adalah ini sebagai salah satu 
pembuktian terhadap negara-negara lain tentang kekuatan dan 
kemampuan TNI khususnya TNI AL. 186 
MNE Komodo juga dapat memberikan kontribusi bagi Indonesia dalam 
membangun citra Indonesia di mata dunia, tidak hanya sebagai negara 
maritim tapi juga sebagai negara besar yang mampu menyelenggarakan 
latihan bersama berskala dunia, dengan ini juga Indonesia dapat menjadi 
negara yang berpengaruh di kawasan karena Indonesia sebagai tuan rumah 
diselenggarakannya MNE Komodo.  
                                                          
185 Wawancara penulis dengan Letkol Laut Dodi Hermanto bagian Strategi dan Taktik Sops 
Koarmada II Surabaya pada 17 December 2019 di Koarmada II Surabaya. 
186 Ibid 






































Agenda kegiatan MNE Komodo yang terfokus pada non-war-
figthing dengan mengedepankan pada latihan keselamatan di laut, 
pertahanan di laut, penyelamatan korban bencana (Humanitarian Assistance 
and Disaster Relief) dan penegakan hukum di laut. MNE Komodo telah 
memberikan kontribusi untuk mewujudkan Poros Maritim Dunia melalui 
kegiatan-kegiatan di MNE Komodo. Selain kegiatan yang melibatkan 
seluruh personil angkatan laut dari negara-negara peserta, kegiatan MNE 
Komodo juga mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
tersebut, berikut paparan kegiatan MNE Komodo 2016 dan 2018 yang 
memberikan kontribusi dalam mewujudkan setiap pilar Poros Maritim 
Dunia, 
No Pilar Poros Maritim Dunia Kegiatan MNE Komodo 
1 
Pengelolaan Sumber Daya 
Kelautan dan Sumber Daya 
Manusia 
Culinary Traditional Food, Saka 
Bahari (pelepasan penyu. Penanaman 
pohon bakau, dan pemberdayaan 
masyarakat pesisir), penanman 
terumbu karang, Civic Mission dan 






































Penegakan Hukum dan 
Keselamatan di Laut 
Harbor Phase (LFE,TTX, CPX) dan 
Sea Phase (Air Defense Exercise, dan 
Damage Control Exercise), Maritime 
Peacekeeping Operation, 
Humanitarian Assistence & Disaster 
Relief, dan Task Unit 35.1.1/West, 
Task Unit 35.1.2/North, dan Task 
Unit 35.1.5/East. 
3 
Tata Kelola dan Kelembagaan di 
Laut 
Task Unit, Sea Phase, dan Harbor 
Phase. 
4 
Ekonomi, Infrastruktur, dan 
Peningkatan Kesejahteraan 
Engineering Civic Action Program, 
culture performance, city parade, dan 
culinary festival.  
5 
Pengelolaan Ruang Laut dan 
Perlindunngan Lingkungan Laut 
Saka Bahari, konservasi laut, 
Boarding Exercise SAR dan Medical 
Exercise (MEDEX), Coral Reff 
Planting. 



































6 Budaya Bahari 
Pelayaran Kebangsaan, Kemah 
pesisir, city parade, bakti sosial, 
Engeneering Civic Action Program 
(pembangunan MCK, dan betonisasi 
jalan) 
7 Diplomasi Maritim 
Menjadi tuan rumah 
diselenggarakannya MNE Komodo 
menjadi wujud dari Diplomasi 
Maritim Indonesia yang dihadiri oleh 
Angkatan Luat dari berbagai negara. 
Melakukan latihan bersama dalam 
menangani bencana di laut, latihan 
keselamatan di laut, pertahanan di 
laut, serta penyelamatan korban 
bencana (Humanitarian Assistance 
and Disaster Relief) 
 
Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa upaya Indonesia untuk 
mewujudkan Poros Maritim Dunia melalui MNE Komodo dinilai tepat 
karena disetiap kegiatan dan latihan bersama sesuai dengan program-
program dari pilar Poros Maritim Dunia, dan sesuai dengan tujuan dari 
pilar-pilar tersebut. Sehingga diperlukan keberlanjutan kegiatan MNE 
Komodo guna memaksimalkan terwujudkannya Indonesia sebagai Poros 



































Maritim Dunia. Kegiatan-kegiatan latihan bersama MNE Komodo termasuk 
dalam diplomasi maritim Indonesia, di mana dalam melakukan hubungan 
internasional melalui ranah maritim. Kegiatan latihan bersama MNE 
Komodo diperankan oleh angkatan laut dari berbagai negara, melalui proses 
perencanaan awal seperti IPC, MPS, dan FPC sebelum memasuki hari H 
pelaksanaan MNE Komodo. Dengan adanya kegiatan ini dapat menjadi 
saran kerjasama maritim Indonesia dengan negara lain baik itu kerjasama 
bilateral maupun multilateral, sehingga dapat membangun citra Indonesia 
sebagai negara maritim. 
B. Saran 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar pemerintah 
Indonesia akan secara konsisten untuk menyelenggarakan MNE Komodo. 
Luasnya lautan Indonesia menjadi sarana pendukung dalam melaksanakan 
setiap latihan angkatan laut yang berskala dunia. Melalui latihan multilateral 
akan menjadi sarana kerjasama Indonesia dengan negara peserta terutama 
kerjasama dalam bidang maritim dan kelautan. Latihan ini tidak hanya 
berguna bagi TNI Angkatan Laut saja namun juga berguna bagi masyarakat 
pesisir guna meningkatkan perekonomian, infrastruktur dan mengenalkan 
budaya, dan makanan lokal, sehingga mampu membangun citra Indonesia 
dimata dunia. 
Selain itu, peneliti juga menyadari banyaknya kekurangan dalam 
penelitian ini. Minimnya referensi seperti buku, artikel maupun jurnal yang 
membahas secara khusus mengenai Multilateral Naval Exercise Komodo. 



































Keterbatasan waktu menjadi salah satu masalah yang peneliti hadapi, 
sehingga beberapa data belum terlengkapi dan terpenuhi. 
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